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Perubahan gaya hidup (life style) telah terbukti mempengaruhi pola makan 
dan kesehatan yang telah menyeret sebagian masyarakat Indonesia untuk cenderung 
menyukai fast food. Padahal kandungan lemak yang tinggi pada fast food dapat 
mengakibatkan kegemukan dan membahayakan kesehatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku konsumsi fast food pada 
anak dengan kelebihan berat badan di SD Islam Athirah I Kota Makassar. Penelitian 
ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan pendekatan fenomenologi, yang 
dilakukan melalui teknik wawancara mendalam dan observasi. Informan dipilih 
dengan teknik purposive sampling. Informan berjumlah 16 orang yang terdiri dari 7 
siswa dengan status gizi gemuk, 5 siswa dengan status gizi obesitas, 1 orangtua 
siswa, 2 orang pihak sekolah dan 1 penjual fast food di kantin sekolah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan mengidentifikasi fast food 
sebagai makanan yang langsung jadi, langsung dimakan, makanan yang tidak sehat 
dan tidak halal, dengan kandungan gizi berupa vetsin, pewarna makanan, pengawet, 
perasa, karbohidrat dan minyak, yang dapat menyebabkan penyakit jantung, otak, 
sakit perut, sakit kepala dan muntaber. Fast food memiliki kelebihan berupa praktis, 
rasa yang enak, gurih, desain ruangan bagus, memiliki brand, pelayanan cepat dan 
memiliki tempat bermain. Dalam memilih makanan, informan lebih memilih 
makanan rumah, nasi goreng, gado-gado dan coto dibandingkan fast food. Adapun 
orang penting yang menjadi referensi mengkonsumsi fast food adalah  kakak, ayah, 
ibu, sepupu dan teman. Beberapa informan juga memiliki orangtua yang mengalami 
kegemukan. Dalam hal fasilitas, ada yang rumahnya dekat dari restoran fast food, 
kemudian jauh tetapi dengan menggunakan kendaraan, layanan delivery atau gojek. 
Orangtua melarang dan memberikan batasan kepada anak dalam hal mengkonsumsi 
makanan. Adapun uang saku yang dimiliki informan, digunakan untuk membeli kue, 
hewan dan makanan di kantin sekolah. Dalam hal budaya, informan dan keluarganya 
biasa menjadikan restoran fast food sebagai tempat berkumpul bersama keluarga dan 
merayakan ulang tahun. Faktor lain yang berpengaruh terhadap kelebihan berat 
badan pada siswa adalah frekuensi makan di rumah, konsumsi makanan berat saat di 
sekolah dan kurangnya aktivitas fisik di rumah. 
Disarankan bagi pihak sekolah, agar memperhatikan pola konsumsi anak 
sekolah dasar dan perlu adanya program penyuluhan di sekolah terkait fast food serta 
dampaknya sehingga dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga pola 
konsumsi. 
Kata Kunci : Fast Food, Pengetahuan, Sikap, Referensi, Faslitas, Uang 




A. Latar Belakang  
Sudah sejak lama disadari bahwa faktor perilaku dan sosial budaya sangat 
berpengaruh terhadap terjadinya masalah gizi. Perilaku negatif berupa pantangan 
makanan tertentu masih kita jumpai di beberapa daerah, terutama daerah yang miskin 
akan informasi. Namun dengan derasnya arus informasi, khususnya di kota, dapat 
juga mengubah perilaku yang tidak sesuai, terutama mengarah ke pola makanan 
kebarat-baratan, “Western Food”. Hal ini juga dapat menimbulkan masalah baru 
yaitu kecenderungan munculnya berbagai penyakit degeneratif seperti penyakit 
jantung, hipertensi dan diabetes melitus (Supariasa, 2014: 31). 
Di zaman sekarang ini, penyakit degeneratif banyak diderita oleh golongan 
usia muda yang masih sangat produktif. Padahal sebelumnya, tidak pernah diduga 
dan tidak pernah terjadi penyakit-penyakit seperti hipertensi, stroke dan jantung 
koroner dapat menyerang orang yang berusia dibawah empat puluh tahun. Hal ini 
tidak lain karena adanya perubahan gaya hidup (life style). Perubahan gaya hidup 
telah terbukti mempengaruhi pola makan dan kesehatan. Pergeseran gaya hidup 
akibat pengaruh urbanisasi, globalisasi dan industrialisasi telah menyeret sebagian 
masyarakat Indonesia untuk cenderung menyukai makanan siap saji yang kandungan 
gizinya tidak seimbang. Pada umumnya, makanan siap saji mengandung lemak dan 
garam tinggi dengan kandungan serat yang rendah (Khomsan, 2008: 10). 
Restoran yang menjual makanan cepat saji telah lama menjadi tren di 
masyarakat global. Berdasarkan data proporsi rata-rata pengeluaran perkapita 





bahwa pengeluaran rata-rata sebulan penduduk Sulawesi Selatan menurut makanan 
paling besar adalah makanan dan minuman jadi yaitu sebesar 22% dibandingkan 
jenis makanan lainnya seperti padi-padian (16%), tembakau dan sirih (13%), ikan 
(15%), sayur-sayuran (6%), dll. Karena cepat saji dan praktis, banyak orangtua 
merestui anak-anaknya menyantap makanan di restoran cepat saji, bahkan mereka 
sendiri turut menikmati. Padahal, fast food dan soft drink tidak berguna bagi tubuh 
kita. Kandungan lemak yang tinggi pada fast food mengakibatkan kegemukan dan 
membahayakan kesehatan. Oleh sebab itu, kegemukan juga terus melanda kalangan 
anak-anak (Kurniadi, 2007: 36). Selain rendah karbohidrat, makanan ini juga rendah 
kandungan seratnya. Serat yang dimaksud adalah serat makanan yang berasal dari 
sayuran dan buah-buahan. Keadaan itu juga diperburuk dengan tidak adanya 
perubahan pola makan sehat saat berada di rumah (Khomsan, 2008: 10). 
Fakta menunjukkan 80% penyakit kencing manis (diabetes), 40% kanker 
rahim, 25% kanker ginjal, serta 10% kanker payudara dan usus besar terjadi karena 
kegemukan. Bahkan, 21% penyakit jantung berhubungan dengan kelebihan berat 
badan (Kurniadi, 2007: 37). 
Kegemukan adalah bertumpuknya lemak dalam tubuh sebagai akibat dari 
pilihan makanan yang tidak tepat, kurangnya gerak badan dan olahraga (Kurniadi, 
2007: 35). Adapun obesitas merupakan keadaan seseorang jika berat badannya lebih 
dari 30 standar BBI (Berat Badan Ideal), atau juga keadaan jika seseorang 
mempunyai berat badan seharusnya pada usianya. Obesitas menjadi masalah di 
seluruh dunia karena prevalensinya yang meningkat pada orang dewasa dan anak 
baik negara maju maupun berkembang. Obesitas biasanya disebabkan karena remaja 
tidak dapat mengontrol makanannya, makan dalam jumlah berlebih sehingga berat 





Obesitas pada anak dapat mengakibatkan masalah kesehatan dan sosial dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang. Obesitas pada masa anak-anak akan 
berlanjut menjadi obesitas pada masa dewasa dan berisiko terkena berbagai penyakit 
degeneratif seperti Diabetes Mellitus tipe 2, penyakit kardiovaskuler, hipertensi dan 
kanker (Dhyanaputri, dkk., 2011: 32). Menurut guru besar gizi IPB (Devi dalam 
Nurfatimah, 2014: 3), gemuk pada saat usia sebelum dewasa akan memberi peluang 
untuk gemuk saat usia dewasa. Bila saat usia 7 tahun gemuk, maka peluang gemuk 
saat usia dewasa adalah sebanyak 40% dan bila usia remaja gemuk maka peluang 
gemuk saat usia dewasa adalah 70%. Hal ini juga diungkapkan oleh Hadi (dalam 
Allo et al., 2013: 2), bahwa obesitas permanen cenderung akan terjadi bila 
kemunculannya pada saat anak berusia 5–7 tahun dan anak berusia 4 – 11 tahun, 
sehingga perlu upaya pencegahan terhadap gizi lebih dan obesitas sejak dini (usia 
sekolah). 
Penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat pada tahun 2009-2012 dan 
Canada pada tahun 2009-2013 melaporkan bahwa baik di Amerika Serikat maupun 
di Canada, mengalami peningkatan obesitas yakni dari 16,6% pada tahun 2001-2004 
meningkat menjadi 17,5 % pada tahun 2009-2012 di Amerika Serikat dan dari 12,4% 
pada tahun 2004 meningkat menjadi 13,0% pada tahun 2009-2013 di Kanada. 
Peningkatan angka prevalensi terhadap kasus obesitas pada anak tersebut tidak hanya 
terjadi di negara maju, tetapi juga terjadi di negara berkembang (De Onis dalam Hadi 
et al., 2015: 250).  
Berdasarkan data Riskesdas (2013), prevalensi obesitas paling banyak 
ditemukan pada anak usia 5-12 tahun (8,8%) dibandingkan pada anak usia 13-15 
tahun (2,5%) dan remaja usia 16-18 tahun (1,6%). Sehingga dapat diketahui bahwa 





satu kelompok umur yang berisiko terjadinya gizi lebih adalah kelompok umur usia 
sekolah.  
Penelitian awal berupa pengukuran IMT (Index Massa Tubuh) yang telah 
dilakukan pada siswa kelas V dan VI SD Islam Athirah I Makassar, diperoleh data 
bahwa dari 211 siswa, terdapat 86 siswa (41%) yang berada pada kategori sangat 
kurus, 22 siswa (10%) kategori kurus, 66 siswa (31%) kategori normal, 23 siswa 
(11%) kategori gemuk dan 14 siswa (7%) kategori obesitas.  
Hasil penelitian pada anak SD Islam Athirah Makassar menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara asupan lemak dengan kejadian obesitas dimana dari 50 
responden yang mengalami obesitas, terdapat 19 responden (38.0%) yang 
mempunyai asupan lemak resiko tinggi dan 31 responden (62.0%) yang mempunyai 
asupan lemak risiko rendah (Maesarah, 2010: 56). 
Sejak sekitar umur 5 tahun, anak-anak cenderung makan bedasarkan isyarat-
isyarat sosial seperti orang dewasa dan tidak meregulasi asupan energi mereka 
menurut kebutuhannya seperti kebanyakan bayi dan balita. Ini berarti mereka makan 
ketika orang lain makan, walaupun mereka tidak sedang merasa lapar dan makan 
lebih banyak makanan yang mereka sukai (More, 2014: 370). 
Semakin sering seseorang mengkonsumsi fast food, maka akan meningkatkan 
risikonya untuk mengalami obesitas. Hasil penelitian pada anak SD Negeri Sudirman 
1 Makassar menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara frekuensi konsumsi fast 
food dengan kejadian gizi lebih pada siswa dimana dari 42 responden yang 
mengalami obesitas, sebanyak 41 (97,6%) responden yang sering mengkonsumsi fast 






Berdasarkan penelitian mengenai analisis faktor yang mempengaruhi 
keputusan pembelian makanan cepat saji KFC Lamongan, menunjukkan bahwa 
faktor gaya hidup sebesar 25,9% mempengaruhi keputusan pembelian makanan 
cepat saji, kemudian faktor kelompok acuan sebesar 21,3%, faktor pembelajaran 
sebesar 14,3% dan faktor pendidikan sebesar 10,7% (Sholikah & Muhammad Edwar 
2013). Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan di KFC Walikota 
Medan yang menunjukkan bahwa faktor kebudayaan, sosial, pribadi, dan psikologis 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian makanan cepat saji 
pada konsumen KFC Walikota Medan (Urfana & Beby KF Sembiring, 2013). Hal ini 
sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Setiadi dalam Urfana & Beby KF 
Sembiring (2013: 19), keputusan pembelian dari pembeli sangat dipengaruhi oleh 
faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis dari pembeli. 
Hasil penelitian yang dilakukan pada siswa SMAN 2 Jember mengenai 
beberapa faktor yang berhubungan dengan kebiasaan konsumsi makanan cepat saji 
(fast food), menunjukkan bahwa jumlah uang saku, pengetahuan dan sikap siswa 
terhadap makanan cepat saji berhubungan dengan kebiasaan konsumsi makanan 
cepat saji, tidak ada hubungan yang bermakna antara lokasi restoran cepat saji 
dengan kebiasaan konsumsi makanan cepat saji (Susanti, 2008). 
Notoatmodjo dalam buku Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku 
(Notoatmodjo, 2007: 136) mengatakan bahwa salah satu perilaku pemeliharaan 
kesehatan adalah perilaku terhadap gizi (makanan) dan minuman karena makanan 
dan minuman dapat memelihara serta meningkatkan kesehatan seseorang. Tetapi 






Dalam Al-Qur’an, telah diperingatkan kepada manusia agar memperhatikan 
makanan. Hal ini sejalan dengan Ayat di dalam Al-Qur’an Surah ‘Abasa ayat 24 
yang berbunyi: 
           
 Terjemahnya:  
“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya”. (Kementerian Agama 
RI, 1971: 1025) 
Allah telah menganugerahkan kepada manusia dalam hidup ini yang berupa 
pangan, sekaligus mengisyaratkan bahwa itu merupakan dorongan untuk 
menyempurnakan tugas-tugasnya. Allah berfirman: Jika ia benar-benar hendak 
melaksanakan tugasnya secara sempurna, maka hendaklah manusia itu melihat ke 
makanannya, memerhatikan serta merenungkan bagaimana proses yang dilaluinya 
sehingga siap dimakan (Shihab, 2009: 85). Kita pun bisa merasakan kelezatan 
makanan yang menunjang kekuatan tubuh agar tetap terjaga sampai batas umur yang 
telah ditentukan. Sehingga, berdasarkan ayat ini, tentu sangat perlu untuk 
memperhatikan apa yang dikonsumsi demi kebugaran tubuh untuk kelangsungan 
hidup. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan melakukan penelitian 
mengenai “Perilaku Konsumsi Fast Food pada Anak dengan Kelebihan Berat 
Badan di SD Islam Athirah I Makassar”. Terpilihnya SD Islam Athirah I 
Makassar sebagai lokasi penelitian karena merupakan sekolah swasta dengan 
berbagai fasilitas yang memadai dan berbagai prestasi yang diperoleh oleh para 
siswa. Selain itu, lokasi sekolah terletak di tengah kota Makassar, sehingga siswa 
mudah untuk mengakses restoran fast food, sebagaimana yang diungkapkan Gibney 





dampak atas kebiasaan makan”. Siswa yang bersekolah di SD Islam Athirah I 
Makassar juga berasal dari golongan ekonomi menengah ke atas. Sunaryo (2004: 12) 
mengungkapkan, keluarga yang status sosial ekonomi berkecukupan, akan mampu 
menyediakan segala fasilitas yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Siswa dengan mudahnya dapat memperoleh makanan yang berasal dari 
restoran fast food, yang terlihat dari hasil observasi bahwa beberapa siswa dapat 
memperoleh makanan melalui layanan delivery yang disediakan oleh restoran fast 
food. Selain itu, di dalam lingkungan sekolah dijual pizza yang didatangkan langsung 
oleh salah satu restoran fast food, hal ini tentu makin mempermudah siswa dalam 
memperoleh makanan jenis fast food. Siswa juga lebih banyak menghabiskan 
waktunya di lingkungan sekolah, terlihat dari jadwal para siswa yang sangat padat, 
dimana pelajaran dimulai pada jam 07.00 pagi hingga 15.00 sore. Sehingga dapat 
diketahui bahwa anak SD Islam Athirah I Makassar lebih banyak melakukan 
interaksi di lingkungan sekolah. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Notoatmodjo 
(2007: 139) bahwa lingkungan merupakan faktor dominan yang mewarnai perilaku 
seseorang.   
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka diajukan 
rumusan masalah yaitu “Bagaimana perilaku konsumsi fast food pada anak dengan 









C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini membahas mengenai perilaku konsumsi fast food pada anak 
sekolah dasar dengan kelebihan berat badan. Dalam penelitian ini, peneliti 
membatasi dengan hanya membahas pengetahuan, sikap, fasilitas, uang, orang 
penting sebagai referensi dan budaya yang berperan terhadap perilaku konsumsi fast 
food pada anak sekolah dasar dengan kelebihan berat badan.  
2. Deskripsi Fokus 
a. Fast food yang dimaksud adalah makanan cepat saji yang dijual di restoran yang 
dengan cepat disiapkan dan cepat disajikan. 
b. Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan informan mengenai fast food, 
yakni pengertian fast food, makanan apa saja yang dikatakan fast food, 
kandungan dan bahayanya. 
c. Sikap yang dimaksud adalah reaksi atau respon informan terhadap fast food, 
berupa kegemarannya terhadap fast food, persepsinya terhadap fast food dan 
keunggulan fast food dibandingkan jenis makanan lainnya. 
d. Orang penting sebagai referensi yang dimaksud adalah orang-orang yang 
berpengaruh terhadap perilaku konsumsi fast food informan. 
e. Fasilitas yang dimaksud adalah keberadaan restoran-restoran fast food, 
pelayanan yang diperoleh dan akses terhadap restoran fast food yang 
memungkinkan informan untuk mengkonsumsi fast food. 
f. Uang yang dimaksud adalah besaran uang saku yang dimiliki oleh informan 





g. Budaya yang dimaksud adalah kebiasaan-kebiasaan di masyarakat yang 
berpengaruh terhadap perilaku konsumsi fast food anak sekolah dasar dengan 
kelebihan berat badan. 
D. Kajian Pustaka 
Dari studi pustaka yang dilakukan peneliti, diperoleh beberapa penelitian 
mengenai konsumsi fast food pada anak sekolah dasar sebagai acuan untuk 
dikembangkan. Beberapa penelitian mengenai konsumsi fast food pada anak sekolah 
dasar antara lain: 
Hubungan Pengetahuan, Uang Saku, Motivasi, Promosi dan Peer Group 
dengan Frekuensi Konsumsi Makanan Cepat Saji (Western Fast Food) pada Remaja 
Putri oleh Imtihani (2012). Skripsi ini menggunakan pendekatan cross sectional 
dengan variabel yang diteliti yaitu pengetahuan, uang saku, motivasi, promosi dan 
peer group dengan frekuensi konsumsi makanan cepat saji. Adapun hasil penelitian 
menunjukkan bahwa  terdapat korelasi positif antara frekuensi konsumsi makanan 
cepat saji dengan uang saku (r = 0,279; p = 0,006). Tidak ditemukan korelasi antara 
frekuensi konsumsi makanan cepat saji dengan pengetahuan (r = 0,066; p = 0,527), 
dan frekuensi konsumsi makanan cepat saji dengan peer group (r = -0,005; p = 
0,958). Informasi mengenai makanan cepat saji sebagian besar subjek dapatkan 
melalui iklan televisi. Sebagian besar subjek mengkonsumsi makanan cepat saji 
karena faktor praktis dan ingin mencoba rasanya. 
Penelitian selajutnya oleh Mardhina (2014) dengan judul “Hubungan 
Pengetahuan Gizi dan Body Image dengan Frekuensi Konsumsi Fast Food Remaja 
Putri di SMKN 4 Surakarta”. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional 





Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan gizi dengan frekuensi konsumsi fast food (r = 0,395; p = 0,004) dan 
body image dengan frekuensi konsumsi fast food (r = 0,432; p = 0,001). 
Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Parengkuan et al. (2013) 
dengan judul “Hubungan Pendapatan Keluarga dengan Kejadian Obesitas pada 
Sekolah Dasar di Kota Manado”. Penelitian ini menggunakan pendekatan case 
control dengan variabel pendapatan keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keluarga dengan pendapatan tinggi merupakan faktor risiko terjadinya obesitas pada 
anak SD di Kota Manado (OR=3,8). Proporsi keluarga berpendapatan tinggi yang 
memiliki anak obesitas sebesar 55,9 % dan pada kelompok tidak obesitas 25%. 
Penelitian selajutnya oleh Puspitarini (2013) dengan judul “Pengaruh Faktor 
Kebudayaan, Sosial, Pribadi dan Psikologi Terhadap Proses Keputusan Pembelian 
Produk Pizza (Studi pada Pizza Hut Cabang Jalan Jenderal Sudirman No. 53 
Yogyakarta)”. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dengan 
variabel kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) Faktor kebudayaan berpengaruh positif terhadap proses keputusan 
pembelian produk Pizza, dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,218, nilai t 
hitung lebih besar dari t tabel (2,589>1,984), dan nilai signifikansi sebesar 
0,011<0,05; (2) Faktor sosial berpengaruh positif terhadap proses keputusan 
pembelian produk pizza, dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,307, nilai t 
hitung lebih besar t tabel (4,076>1,984) dan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05; (3) 
Faktor pribadi berpengaruh positif terhadap proses keputusan pembelian produk 
pizza, dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,227, nilai t hitung>t tabel 
(5,352>1,984) dan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05; (4) Faktor psikologi 





dengan koefisien regresi sebesar 0,266, nilai t hitung>t tabel (3,630>1,984) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000<0,05; (5) Faktor kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologi 
berpengaruh terhadap proses keputusan pembelian produk pizza, hal ini dibuktikan 
dengan nilai F hitung>F tabel (72,008>2,46) dan nilai signifikansi 0,000<0,05. 
Dari beberapa penelitian di atas, jelas terdapat relevansi dengan penelitian 
yang akan dilakukan peneliti. Dalam penelitian yang dilakukan peneliti, secara 
menyeluruh melihat variabel pengetahuan, sikap, orang penting sebagai referensi 
(personal reference), sumber-sumber daya (resources), dan budaya. 
E. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk menganalisis konsep perilaku terhadap perilaku konsumsi fast food 
pada anak dengan kelebihan berat badan di SD Islam Athirah I Makassar. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk menganalisis faktor pengetahuan terhadap perilaku konsumsi fast food 
pada anak dengan kelebihan berat badan di SD Islam Athirah I kota Makassar. 
b. Untuk menganalisis faktor sikap terhadap perilaku konsumsi fast food pada anak 
dengan kelebihan berat badan di SD Islam Athirah I kota Makassar. 
c. Untuk menganalisis faktor orang penting sebagai referensi (personal reference) 
terhadap perilaku konsumsi fast food pada anak dengan kelebihan berat badan di 
SD Islam Athirah I kota Makassar. 
d. Untuk menganalisis faktor fasilitas terhadap perilaku konsumsi fast food pada 
anak dengan kelebihan berat badan di SD Islam Athirah I kota Makassar. 
e. Untuk menganalisis faktor uang saku terhadap perilaku konsumsi fast food pada 





f. Untuk menganalisis faktor budaya (culture) terhadap perilaku konsumsi fast 
food pada anak dengan kelebihan berat badan di SD Islam Athirah I kota 
Makassar.  
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 
antara lain: 
1. Manfaat Ilmiah 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan dan dapat memberikan kontribusi atau bacaan bagi peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Institusi 
Sebagai bahan masukan, sumbangan pemikiran dan kerangka acuan bagi 
pihak yang berkompeten khususnya Dinas Kesehatan dalam upaya menyusun 
rencana dalam mengurangi perilaku konsumsi fast food karena dampak kesehatan 
yang akan ditimbulkannya jika dikonsumsi dalam jangka waktu yang lama. 
3. Manfaat bagi Peneliti 
Diharapkan dapat menambah wawasan berfikir dan mengembangkan 
pengetahuan tentang konsep perilaku yang berpengaruh terhadap perilaku konsumsi 






A. Tinjauan Tentang Perilaku 
Perilaku merupakan hasil perpaduan dari faktor internal atau yang ada di 
dalam diri individu yaitu keturunan dan motif (dorongan kebutuhan) dan faktor 
eksternal yang meliputi pengetahuan tentang apa yang ingin dilakukan, keyakinan 
atau kepercayaan tentang manfaat dan kebenaran dan sarana yang diperlukan untuk 
melakukannya. 
Perilaku merupakan faktor terbesar kedua setelah faktor lingkungan yang 
mempengaruhi kesehatan individu, kelompok atau masyarakat. Di Indonesia, 
khususnya perilaku menempati urutan pertama dalam mempengaruhi kesehatan 
masyarakat. Oleh sebab itu, dalam rangka membina dan meningkatkan derajat  
kesehatan  masyarakat, maka intervensi atau upaya yang ditujukan kepada faktor 
perilaku harus strategis. 
Lawrence Green dalam Notoatmodjo (2007: 178), mengemukakan bahwa 
perilaku kesehatan dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: 
1. Faktor Predisposisi (predisposing faktor), yaitu faktor yang terwujud 
dalam bentuk pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan dan nilai-nilai 
dari seseorang. 
2. Faktor Pendukung (enabling faktor), yaitu faktor yang terwujud dalam 
lingkungan fisik (tersedia atau tidaknya fasilitas kesehatan). 
3. Faktor Pendorong (reinforcing faktor), yaitu  faktor yang terwujud dalam 
sikap petugas kesehatan atau petugas lain yang merupakan kelompok 





Seseorang menerima atau mengadopsi perilaku baru dalam kehidupannya 
melalui 3 tahap: 
1. Pengetahuan 
Sebelum seseorang mengadopsi perilaku (berperilaku baru), ia harus tahu 
terlebih dulu apa arti atau manfaat perilaku tersebut bagi dirinya dan keluarganya. 
Orang akan melakukan pemberantasan sarang nyamuk (PSN) apabila ia tahu apa 
tujuan dan manfaatnya bagi kesehatan atau keluarganya, dan apa bahayanya bila 
tidak melakukan PSN tersebut.  
2. Sikap  
Sikap adalah penilaian (bisa berupa pendapat) seseorang terhadap stimulus 
atau objek (dalam hal ini adalah masalah kesehatan, termasuk penyakit). Setelah 
seseorang mengetahui stimulus atau objek, proses selanjutnya akan menilai atau 
bersikap terhadap stimulus atau objek kesehatan tersebut.  
3. Tindakan  
Secara umum tindakan adalah respon atau reaksi individu terhadap stimulus 
baik yang berasal dari dalam dirinya maupun dari luar. Respon atau reaksi individu 
terhadap stimulus atau rangsangan terdiri dari dua bentuk, yaitu: 
a. Perilaku yang tampak (over behavior) atau respon yang berupa tindakan 
yang dapat dilihat dari luar dan dapat diukur. 
b. Perilaku yang tidak tampak (covert behavior) atau respon yang berupa 
tindakan yang tidak dapat dilihat langsung. 
Dalam melakukan suatu tindakan, seseorang terlebih dahulu 
mengkomunikasikan rangsangan yang diterimanya dengan keadaan dalam diri dan 
perasaannya. Keadaan dalam diri yang dimaksud adalah pengetahuan, kepercayaan 





terwujud pada saat apakah ia melakukan suatu tindakan atau tidak melakukan 
tindakan tertentu. Tindakan ini memiliki tingkatan-tingkatan antara lain: 
a. Persepsi (perception), yakni mengenal dan memilih berbagai obyek 
sehubungan dengan tindakan yang akan diambil adalah merupakan praktek 
tingkat pertama. 
b. Respon Terpimpin (guided response), yaitu melakukan sesuatu sesuai dengan 
urutan yang besar sesuai dengan contoh adalah merupakan indikator kedua. 
c. Mekanisme (mechanism), apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu 
dengan benar secara otomatis atau sesuatu sudah merupakan kebiasaan maka ia 
sudah mencapai praktek tingkat ketiga. 
d. Adaptasi (adaptation), yaitu suatu praktek atau tindakan yang sudah 
berkembang dengan baik, artinya tindakan itu sudah dimodifikasi tanpa 
mengurangi keberanian tindakan tersebut. 
Pengukuran tindakan dapat dilakukan secara tidak langsung yakni dengan 
wawancara terhadap kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan beberapa jam, hari, 
bulan yang lalu (recall). Pengukuran juga dapat dilakukan secara langsung yaitu 
dengan mengobservasi tindakan atau perbuatan informan (Notoatmodjo, 2007: 
146). 
B. Tinjauan Tentang Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui 
panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan 
raba. Sebagian besar pengetahuan manusia didapat melalui mata dan telinga. 





terbentuknya tindakan seseorang (over behavior). Dari pengalaman dan penelitian, 
terbukti bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih lama bertahan 
atau lebih diingat daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. 
Pengetahuan yang mencakup dalam domain kogitif mempunyai enam 
tingkatan yaitu: 
1. Tahu (know), diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Yang termasuk dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 
kembali (recall) terhadap suatu spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari 
atau rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu, tahu merupakan tingkat 
pengetahuan yang paling rendah. 
2. Memahami (comprehension), diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 
menjelaskan secara benar tentang obyek yang diketahui dan dapat 
menginterpretasikan materi  tersebut  secara  benar.  Orang  yang  paham  
terhadap  obyek  atau materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, 
menyimpulkan, meramalkan dan sebagainya terhadap yang dipelajari. 
3. Aplikasi (application), diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan 
materi yang telah dipelajari pada situasi dan kondisi yang sebenarnya. 
Adapun diartikan sebagai seseorang yang telah  berada pada kemampuan 
untuk menggunakan apa yang telah dipelajari dari satu situasi ke situasi lain. 
4. Analisis (analysis), diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjabarkan 
materi ke dalam obyek komponen-komponen tetapi masih di dalam suatu 
struktur organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu sama lainnya. 
Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata kerja seperti 






5. Sintesis (synthesis), merujuk pada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang 
baru. Dengan kata lain, sintesis adalah kemampuan untuk menyusun formasi-
formasi baru yang ada. 
6. Evaluasi (evaluation), berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan 
justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau obyek. Penilaian- 
penilaian itu berdasarkan pada suatu kriteria yang telah ada.  
Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket 
yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subyek penelitian atau 
informan (Notoatmodjo, 2007: 140). 
C. Tinjauan Tentang Sikap  
Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap 
stimulus atau obyek. Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas   tetapi   
merupakan   predisposisi   tindakan   atau   perilaku.   Sikap senantiasa ada dalam 
diri namun tidak selalu aktif setiap saat. Sikap merupakan kecenderungan untuk 
bereaksi secara positif (menerima) ataupun negatif terhadap suatu objek. Sikap 
seseorang lebih banyak diperoleh melalui proses belajar dibandingkan dengan 
pembawaan atau hasil perkembangan dan kematangan. Pada dasarnya, sikap terdiri 
dari beberapa tingkatan, yaitu: 
1. Menerima (receiving), dimana orang atau subyek mau memperhatikan 
stimulus yang diberikan obyek. 
2. Merespon (responding), yakni memberikan jawaban apabila ditanya, 
mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi 





diberikan, lepas dari pekerjaan itu benar atau salah berarti subyek menerima 
ide tersebut. 
3. Menghargai (valuing), yakni mengajak orang lain untuk mengerjakan atau 
menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap yang 
berarti orang atau subyek menerima ide yang ditawarkan. 
4. Bertanggungjawab (responsible) atas segala sesuatu yang telah yang telah 
dipilihnya dengan segala resiko merupakan sikap yang paling tinggi. 
Dengan demikian dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sikap merupakan 
kecenderungan untuk bertindak tetapi belum melakukan aktivitas. Pengukuran sikap 
ini dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung dapat 
dinyatakan bagaimana pendapat atau pernyataan informan terhadap suatu obyek 
yang dapat dilakukan dengan pernyataan- pernyataan hipotesis kemudian dinyatakan 
pendapat. Pengetahuan baru akan memberikan respon batin dalam bentuk sikap 
terhadap obyek yang diketahui. Sikap ini akan berpengaruh pada tindakan untuk 
meningkatkan derajat kesehatan individu dan masyarakat (Notoatmodjo, 2007: 142). 
D. Orang Penting sebagai Referensi 
Untuk berperilaku sehat, masyarakat kadang bukan hanya perlu pengetahuan, 
sikap positif dan dukungan fasilitas saja, melainkan diperlukan perilaku contoh 
(acuan) dari para tokoh masyarakat, tokoh agama, para petugas, terlebih petugas 
kesehatan (Notoatmodjo, 2007: 17). 
Dalam perkembangannya, cara belajar anak salah satunya adalah dengan 
meniru. Dalam kehidupan sehari-hari, anak bertemu dengan ayah, ibu, saudara dan 
guru yang menjadi model untuk ditiru, baik suaranya, sikap, gaya, bahkan satu 





mempunyai daya tiru yang kuat, anak kurang mampu membedakan yang baik dan 
buruk, semua ditiru. Sehingga orangtua dan guru harus memberi contoh yang baik 
(Bahiyatun, 2011: 46). Karena orang dewasa akan memberi pengaruh yang sangat 
besar terhadap kepribadian anak di kemudian hari (Bahiyatun, 2011: 48). 
Banyak penelitian menunjukkan bahwa orangtua secara sadar maupun tidak 
sadar telah menuntun kesukaan makan anak dan membentuk gaya yang berpengaruh 
terhadap dimana, bagaimana, dengan siapa, dan berapa banyak ia makan (Almatsier 
et al., 2011: 281). 
E. Fasilitas 
Jenis makanan siap saji seperti hot dog, hamburger, fried chicken dan french 
fries semakin banyak dipasarkan (Ibrahim, 2012: 196). Makanan siap santap mudah 
diperoleh dimana-mana, terutama di kota-kota besar seperti di pusat-pusat belanja, 
pasar swalayan dan sekolah. Makanan siap santap seperti ayam goreng (fried 
chicken), burger dan pizza pada umumnya kaya energi, lemak, karbohidrat dan 
garam, tetapi kurang vitamin A, vitamin C, riboflavin, asam folat, kalsium dan serat 
(Almatsier et al., 2011: 334). 
Produk pangan dalam jumlah memadai dan harga terjangkau sangat 
diperlukan jika mengharapkan orang memiliki akses untuk menerapkan pola makan 
atau diet yang seimbang dan sehat. Akses tersebut dapat dipengaruhi oleh daerah 
tempat tinggal mereka, kepemilikan kendaraan, transportasi publik, fasilitas belanja 
serta gudang produk pangan. Akses umumnya dipandang sebagai faktor utama dalam 
kepatuhan pada rekomendasi pola makan (Gibney et al., 2005: 183). Akses pada 





sehingga terdapat perbedaan antara kepercayaan terhadap makanan yang diakui dan 
pola konsumsi yang sebenarnya (Gibney et al., 2005: 185).  
F. Status Sosial Ekonomi 
Salah satu lingkungan yang berpengaruh terhadap perilaku seseorang adalah 
lingkungan sosial. Lingkungan sosial dapat menyangkut sosial budaya dan sosial 
ekonomi. Khusus menyangkut  lingkungan sosial ekonomi, sebagai contoh keluarga 
yang status sosial ekonominya berkecukupan, akan mampu menyediakan segala 
fasilitas yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini akan 
berpengaruh terhadap perilaku individu-individu yang ada di dalam keluarga 
tersebut. Sebaliknya, keluarga yang sosial ekonominya rendah, akan mengalami 
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari (Sunaryo, 2004: 12).  
Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Almatsier et al.  dalam buku Gizi 
Seimbang dalam Daur Kehidupan (2011: 37), keadaan finansial keluarga 
berpengaruh terhadap makanan yang disediakan. Keluarga dari kalangan ekonomi 
tinggi lebih mampu menyediakan makanan beraneka ragam seperti daging, ayam, 
ikan, sayur, dan buah dibandingkan dengan keluarga dari kalangan ekonomi rendah. 
Almatsier et al. (2011: 243) mengungkapkan bahwa kelompok sosial juga 
berpengaruh terhadap kebiasaan makan, misalnya kerang dan siput disukai oleh 
beberapa kelompok masyarakat, sedangkan kelompok masyarakat yang lain lebih 
menyukai hamburger dan pizza. Sehingga, dari sini dapat dilihat bahwa pilihan 









Perilaku normal, kebiasaan, nilai-nilai dan penggunaan sumber-sumber di 
dalam suatu masyarakat akan menghasilkan suatu pola hidup (way of life) yang pada 
umumnya disebut kebudayaan. Kebudayaan ini terbentuk dalam waktu yang lama 
sebagai akibat dari kehidupan suatu masyarakat bersama. Kebudayaan selalu 
berubah, baik lambat ataupun cepat, sesuai dengan peradaban umat manusia. 
Kebudayaan atau pola hidup masyarakat disini merupakan kombinasi dari semua 
yang telah disebutkan di atas. Perilaku yang normal adalah salah satu aspek dari 
kebudayaan dan selanjutnya kebudayaan mempunyai pengaruh yang dalam terhadap 
perilaku ini (Notoatmodjo 2007: 182). 
Kebudayaan menurut Mac Iver sebagaimana dikutip oleh Soerjono Soekanto 
dalam Sunaryo (2004: 12) “Ekspresi jiwa terwujud dalam cara-cara hidup dan 
berpikir, pergaulan hidup, seni kesusastraan, agama, rekreasi dan hiburan”. 
Koentjoroningrat Sunaryo (2004: 12) memberi batasan kebudayaan adalah 
“Keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakannya dengan belajar, 
serta dari hasil budi dan karyanya itu”. 
Dalam arti sempit, kebudayaan diartikan sebagai kesenian, adat-istiadat atau 
peradaban manusia (Sunaryo, 2004: 12). Banyak juga orang yang memberikan 
definisi kebudayaan sebagai bangunan indah, candi, tari-tarian, seni suara dan seni 
rupa. Atau dengan kata lain, kebudayaan diartikan sebagai suatu kesenian. Ada pula 
yang mendefinisikan kebudayaan sebagai hasil dari cipta, karsa dan rasa 
(Notoatmodjo, 2010: 66). 
Sebenarnya kata budaya berasal dari bahasa Sansekerta budhaya, bentuk 
jamak dari budhi, yang berarti budi atau akal. Dengan demikian, kebudayaan 





definisi kebudayaan dari buku Pengantar Antropologi (Koentjaraningrat dalam 
Notoatmodjo, 2010: 67) antara lain sebagai berikut: 
1. Taylor, dalam bukunya Primitive Culture, memberikan definisi kebudayaan 
sebagai keseluruhan yang kompleks yang didalamnya terkandung ilmu 
pengetahuan, kepercayaan dan kemampuan kesenian. Moral, hukum, adat-
istiadat dan kemampuan lain serta kebiasaan-kebiasaan yang didapat manusia 
sebagai anggota masyarakat. 
2. Koentjaraningrat menjelaskan bahwa kebudayaan adalah seluruh kelakuan 
dan hasil kelakuan manusia yang teratur oleh tata kelakuan yang harus 
didapatkannya dengan belajar dan yang semuanya tersusun dalam kehidupan 
masyarakat. 
Keanggotaan suatu budaya secara langsung dapat mempengaruhi kesehatan, 
tetapi budaya juga mempengaruhi perilaku sehat. Dari sudut pandang psikologis, 
penting untuk mempertimbangkan bagaimana budaya dapat mempengaruhi hal-hal 
seperti: komunikasi, persepsi, dan apakah orang-orang yang berasal dari budaya yang 
berbeda akan berbeda secara total dalam cara berpikirnya (Niven, 2002: 297).  
Budaya dianggap sebagai determinan utama yang menentukan pemilihan 
makanan pada manusia. Sebenarnya, terdapat bukti yang menunjukkan bahwa 
tradisi, kepercayaan dan nilai-nilai merupakan sebagian dari faktor utama yang 
mempengaruhi kesukaan, cara menyiapkan makanan, menyajikan makanan dan 
status gizi (Gibney et al., 2005: 179). 
Dalam beberapa hal, pilihan atau kesukaan terhadap makanan cepat saji telah 
mengalami peningkatan yang luar biasa sejak awal tahun 1980-an. Makanan 





atau pilihan seseorang untuk memberikan waktu bagi aktivitas lainnya (Gibney et al., 
2005: 179). 
H. Tinjauan Tentang Fast Food 
Istilah fast food pertama kali diperkenalkan di Amerika Serikat pada tahun 
1950-an dan pelajar merupakan konsumen terbanyak yang memilih fast food. Fast 
food dipilih karena keterbatasan waktu maupun fasilitas untuk menyiapkan 
makanannya sendiri.  
Makanan cepat saji (fast food) adalah makanan yang tersedia dalam waktu 
cepat dan siap disantap, seperti fried chicken, hamburger atau pizza. Selain itu, 
pengolahan dan penyiapannya lebih mudah dan cepat, cocok bagi mereka yang selalu 
sibuk. Menurut Wikipedia, makanan cepat saji (fast food) adalah istilah untuk 
makanan yang dapat disiapkan dan dilayankan dengan cepat. Sementara makanan 
apapun yang dapat disiapkan dengan segera dapat disebut makanan siap saji. 
Biasanya istilah ini merujuk kepada makanan yang dijual di sebuah restoran atau 
toko dengan persiapan yang baik dan dilayankan kepada pelanggan dalam sebuah 
bentuk paket untuk dibawa pergi. 
Menurut Bertram (1975) dalam Suswanti (2013: 2) makanan cepat saji 
mengandung dua arti yang berbeda, namun keduanya sama-sama mengacu pada 
penghidangan dan konsumsi makanan secara cepat. Kedua arti tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 1) makanan capat saji dapat diartikan sebagai makanan 
yang dapat dihidangkan dan dikonsumsi dalam waktu seminimal mungkin; 2) 






Fast food muncul sebagai jawaban bagi masyarakat modern yang dilanda 
oleh kecepatan dan kesibukan kerja. Kehadiran fast food tentu saja sangat disukai 
oleh banyak orang karena lebih praktis, efektif dan efisien. Fast food ini bisa 
dikonsumsi dimana pun, kapan pun, baik sambil berjalan, menulis serta melakukan 
aktivitas lainnya (Hidayah, 2012: 72). Sayangnya, dibalik itu terdapat kekurangan 
yakni komposisi bahan makanannya kurang memenuhi standar makanan sehat 
berimbang, antara lain kandungan lemak jenuh berlebihan karena unsur hewani lebih 
banyak dibanding nabati, kurang sehat, kurang vitamin dan terlalu banyak sodium. 
Dalam penyajiannya, fast food biasanya dilengkapi dengan minuman ringan (soft 
drink). Minuman jenis tersebut dapat menyebabkan sekresi asam urat dan 
menyebabkan karies gigi karena kandungan gula. Begitu pula, kulit ayam goreng 
pada fried chicken mengandung kolesterol tinggi sehingga ada yang memberikan 
peringatan dengan sebutan “Hantu Fast Food” (Irianto, 2007: 143). 
Jenis makanan “fast food” yang sering dikonsumsi adalah jenis makanan 
dengan zat gizi yang kurang seimbang. Selain rendah karbohidrat, makanan ini juga 
rendah kandungan seratnya. Serat yang dimaksud adalah serat makanan yang berasal 
dari sayuran dan buah-buahan. Keadaan itu juga diperburuk dengan tidak adanya 
perubahan pola makan sehat saat berada di rumah (Khomsan, 2008: 10).
 
Terdapat banyak jenis makanan siap saji di pasaran antara lain: KFC, 
McDonalds, hamburger, pizza, spaghetti, hot dog, dan masih banyak lagi yang lain 










Kandungan Zat Gizi Fast Food 
Jenis Fast Food 
Kandungan Zat Gizi 
Jumlah 
Kalori 




Big Mac (McDonald) 565 55 1.010 
Single Burger (Wendys) 470 50 775 
Whoper Keju (Burger King)  740 55 1435 
Original Recipe (KFC) 640 50 1440 
     Sumber : Nancy Clark (1996) dalam Irianto (2007: 144) 
Sementara menurut Kaushik, et al. (2011) dalam Suswanti (2013: 15) 
makanan cepat saji mengacu pada makanan yang dapat siap untuk dimakan. 
Penggunaan istilah makanan cepat saji biasa dikenal dengan sebutan fast food dan 
junk food. Sebagian besar junk food adalah fast food tetapi tidak semua fast food 
dikatakan sebagai junk food, terutama ketika fast food tersebut bergizi.   
Beberapa definisi yang dikaitkan dengan makanan cepat saji menurut 
Kaushik, et al. (2011) dalam Suswanti (2013: 15): 
1. Fast food  
Makanan cepat saji yang dijual di restoran atau toko yang dengan cepat 
disiapkan dan cepat disajikan seperti burger, pizza, fried chicken.  
2. Junk food  
Makanan dengan kandungan kalori tinggi, kandungan gula/lemak/garam 
tinggi dan nilai gizi yang rendah dalam hal protein, serat, vitamin dan kandungan 
mineral seperti chips/keripik, coklat, es krim, makanan ringan dll.  
3. Instant food  
Makanan yang mengalami pengolahan khusus yang siap untuk disajikan 
dalam sekali makan atau terdispersi dalam cairan dengan waktu memasak yang 





4. Street food  
Makanan siap saji yang dijual oleh penjaja di jalan-jalan atau vendor/tempat 
umum seperti siomay, batagor, cilok, otak-otak, cakwe dll. 
Seringkali mengkonsumsi fast food membuat pasokan kalori meningkat 
sekaligus mudah mengalami kegemukan sehingga membahayakan kondisi tubuh 
(Hidayah, 2012: 72). Nagvanshi (2015: 8) yang meneliti dampak mengkonsumsi fast 
food terhadap kesehatan mengungkapkan bahwa mengkonsumsi fast food dapat 
berdampak pada: 
1. Obesitas 
Makanan cepat saji yang tinggi kalori dan gula berkontribusi terhadap 
peningkatan berat badan. Bahkan dalam jumlah kecil, secara cepat dapat 
meningkatkan banyak asupan kalori. Makanan cepat saji juga dapat mengubah 
kebiasaan makan yang sehat, orang yang mengkonsumsi makanan cepat saji 
cenderung kurang untuk makan buah-buahan, sayuran, susu, dll. Perubahan 
kebiasaan makan ini dapat dengan mudah menyebabkan obesitas. 
2. Sistem pencernaan dan kardiovaskular 
Kebanyakan fast food kaya akan karbohidrat sehingga banyak menghasilkan 
kalori. Gula yang berlebihan tidak memiliki nilai gizi, melainkan tinggi kalori. 
Kelebihan kalori akan menyebabkan kelebihan berat badan, hal ini berkontribusi 
pada penyakit jantung. Terlalu banyak sodium akan mempertahankan air sehingga 
menyebabkan kembung dan bengkak. Sodium dapat berkontribusi terhadap tekanan 
darah tinggi atau membesarnya otot jantung. Kelebihan sodium juga dapat 
meningkatkan risiko batu ginjal, penyakit ginjal, dan kanker perut. Kolesterol tinggi 
dan tekanan darah tinggi merupakan faktor utama yang menyebabkan penyakit 





3. Sistem pernafasan 
Obesitas dikaitkan dengan meningkatnya masalah pernapasan, dan akan lebih 
rumit untuk pengobatannya. Bahkan tanpa didiagnosis kondisi medisnya, obesitas 
dapat menyebabkan sesak napas. Anak-anak yang makan setidaknya tiga kali 
seminggu memiliki risiko asma dan rhinitis. 
4. Sistem syaraf pusat 
Ada banyak jenis sakit kepala dan banyak hal yang dapat menjadi 
penyebabnya. Beberapa pemicunya dapat ditemukan dalam makanan cepat saji 
seperti garam, daging olahan, nitrat, dan MSG. 
5. Tulang 
Ketika mengkonsumsi makanan yang tinggi kandungan karbohidrat dan gula, 
maka bakteri yang berada di mulut akan memproduksi asam. Asam ini buruk untuk 
gigi yang dapat merusak email gigi. Hal inilah yang menyebabkan gigi berlubang. 
Ketika email gigi habis terkikis, maka tidak akan dapat kembali lagi. Kesehatan 
mulut yang buruk berkaitan dengan masalah kesehatan lainnya. Kelebihan sodium 
dapat meningkatkan risiko terkena osteoporosis. 
6. Aterosklerosis 
Makanan yang tinggi kandungan kolesterol dan lemak jenuh dapat 
mengancam kesehatan arteri. Semakin banyak yang dikonsumsi, semakin banyak 
akan menumpuk di arteri. Hal ini akan mempersempit aliran darah, mengurangi 
jumlah oksigen ke arteri dan menyumbat aliran darah. Kondisi ini disebut 









Hipertensi atau tekanan darah tinggi, langsung terkait dengan asupan natrium 
yang berlebihan. Makanan cepat saji kaya akan natrium yang berasal dari garam 
yang digunakan dalam bumbu. Burger, kentang goreng dan pai buah panas bahkan 
memiliki kandungan natrium yang tinggi. Beberapa, seperti udang goreng, memiliki 
hampir 100 persen dari batas harian yang disarankan oleh American Heart 
Association. Hipertensi meningkatkan perkembangan aterosklerosis dan 
meningkatkan risiko terkena penyakit jantung. 
8. Diabetes tipe 2 
Meskipun tidak ada yang tahu jika makanan cepat saji menyebabkan diabetes, 
masalah kesehatan yang berkaitan dengan makanan cepat saji dapat meningkatkan 
kemungkinan seseorang terkena penyakit. Kegemukan, obesitas, tekanan darah tinggi 
dan kadar gula darah tinggi semuanya telah dikaitkan dengan diabetes tipe 2. 
Menurut sebuah studi medis 2005 yang diterbitkan dalam "The Lancet," memakan 
makanan fast food lebih dari dua kali per minggu dapat menyebabkan 10-pound 
kenaikan berat badan rata-rata orang dewasa muda dari waktu ke waktu. Memiliki 
berat badan ekstra meningkatkan risiko seseorang mengembangkan resistensi insulin 
dan diabetes tipe 2. 
9. Kerusakan hati 
Makanan cepat saji yang dikonsumsi tidak dapat terdistribusi secara merata di 
dalam tubuh. Lemak cenderung terakumulasi dalam hati dan dapat menyebabkan 
kerusakan permanen dan peradangan. 
Di bawah ini, Kandungan lemak, lemak jenuh, kolesterol dan garam pada 







Kandungan Lemak, Lemak Jenuh, Kolesterol dan Garam pada 











    a. Mc Donald’s 
    b. American 
2. Fried Chicken 
    a. Kentucky 
    b. California 
    c. Texas 
3. Pizza 





































     Sumber : Ryadi, hadi,MEDIA GIZI dan keluarga (1974) dalam Putri (2014: 33)  
I. Perilaku Makan  
Perilaku merupakan hasil dari segala macam pengalaman secara instansi 
manusia dengan lingkungan yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap, 
tindakan.  
Perilaku makan adalah cara seseorang berfikir, pengetahuan dan 
berpandangan tentang makanan. Apa yang ada dalam perasaan dan pandangan itu 
dinyatakan dalam bentuk tindakan makan dan memilih makanan. Jika keadaan itu 
terus-menerus berulang, maka tindakan tersebut akan menjadi kebiasaan makan 
(Khumaidi, 1994).  
Dalam Al-Qur’an pun telah diperingatkan kepada manusia agar 
memperhatikan makannya. Hal ini sejalan dengan Ayat di dalam Al-Qur’an Surah 
Al-Baqarah ayat 168 yang berbunyi: 
                                 





Terjemahnya :  
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
sesungguhnya syaitan adalah musuh yang nyata bagimu.” (Kementerian Agama RI, 
1971: 41) 
Ajakan ayat di atas ditujukan bukan hanya kepada orang-orang beriman, 
tetapi untuk seluruh manusia. Hal ini menunjukkan bahwa bumi disiapkan Allah 
untuk semua manusia, mukmin atau kafir.  
Tidak semua yang ada di dunia otomatis halal dimakan atau digunakan. Allah 
menciptakan ular berbisa, bukan untuk dimakan, tetapi antara lain untuk digunakan 
bisanya sebagai obat. Ada burung-burung yang diciptakannya untuk memakan 
serangga yang merusak tanaman. Dengan demikian, tidak semua yang ada di bumi 
menjadi makanan yang halal karena bukan semua yang diciptakannya untuk dimakan 
manusia, walau semua untuk kepentingan manusia. Karena itu, Allah memerintahkan 
untuk makan makanan yang halal (Shihab, 2009: 456). 
Makanan halal adalah makanan yang tidak haram, yakni memakannya tidak 
dilarang oleh agama. Makanan haram ada dua macam yaitu yang haram karena 
zatnya seperti babi, bangkai dan darah; dan yang haram karena sesuatu bukan dari 
zatnya seperti makanan yang tidak diizinkan oleh pemiliknya untuk dimakan atau 
digunakan. Makanan halal adalah yang bukan termasuk kedua macam ini (Shihab, 
2009: 456). 
Dalam islam, yang dimaksud dengan makanan halal adalah bukan hanya halal 
secara zat, tetapi mencakup beberapa syarat, diantaranya: 
1. Halal secara zatnya 
Halal secara zat adalah tidak mengandung zat-zat berbahaya yang bisa 





yang diharamkan bagi kita yang tercantum dalam Al-Qur’an misalnya daging babi 
dan anjing. 
2. Halal cara memprosesnya 
Cara memproses makanan juga harus halal. Anggur adalah makanan halal, 
tetapi jika anggur dibuat menjadi minuman yang mengandung alkohol, maka anggur 
menjadi minuman yang haram. 
3. Halal cara penyembelihannya 
Dalam islam, ada etika tertentu terkait dengan penyembelihan binatang. Salah 
satunya adalah binatang disembelih dengan menyebut nama Allah. 
4. Halal cara memperolehnya 
Cara memperoleh makanan hendaknya dengan cara yang halal dan harta yang 
diberkahi Allah. Meskipun makanan tersebut baik untuk kesehatan, tetapi jika 
makanan tersebut diperoleh dengan jalan korupsi, mencuri dan mengambil hak orang 
lain secara zalim, maka makanan yang asalnya baik dan bergizi bisa menjadi haram. 
Oleh karena itu, setiap makanan yang dikonsumsi harus diperoleh dengan jalan halal 
(Yulianti & Malahayati, 2010: 5). 
Namun demikian, tidak semua makanan yang halal otomatis baik. Karena 
yang dinamai halal terdiri empat macam: wajib, sunnah, mubah, dan makruh. 
Sebagaimana aktivitas, ada aktivitas yang walaupun halal, namun makruh atau 
sangat tidak disukai Allah, misalnya pemutusan hubungan. Selanjutnya, tidak semua 
yang halal sesuai dengan kondisi masing-masing. Ada halal yang baik buat si A yang 
memiliki kondisi kesehatan tertentu, dan ada juga yang kurang baik untuknya, walau 
baik untuk yang lain. Ada makanan yang halal, tetapi tidak bergizi, dan ketika itu ia 
menjadi kurang baik. Dan yang diperintahkan oleh ayat di atas adalah yang halal lagi 





Untuk dapat menilai suatu makanan itu tayyib (bergizi) atau tidak, harus 
terlebih dulu diketahui komposisinya. Bahan makanan yang tayyib bagi umat Islam 
harus terlebih dulu memenuhi syarat halal, karena bahan makanan yang menurut 
ilmu pengetahuan tergolong baik, belum tentu termasuk makanan yang halal 
(Alhafidz, 2007: 165). Adapun persyaratan makanan yang tayyib (bergizi) menurut 
ilmu gizi dalam Alhafidz (2007: 166), ialah yang dapat memenuhi fungsi-fungsi 
sebagai berikut: 
1. Memberi kepuasan jiwa, yakni memberi rasa kenyang, memenuhi kebutuhan 
naluri dan kepuasan jiwa, serta memenuhi kebutuhan sosial budaya. 
2. Memenuhi fungsi fisiologis, yakni memberikan tenaga, mendukung 
pembentukan sel-sel baru untuk pertumbuhan badan, mendukung 
pembentukan sel-sel atau bagian sel-sel untuk menggantikan yang rusak 
(maintenance), mengatur metabolisme zat-zat gizi dan keseimbangan cairan 
serta asam basa (regulatory mechanism), serta berfungsi dalam pertahanan 
tubuh (defence mechanism). 
Makanan atau aktivitas yang berkaitan dengan jasmani seringkali digunakan 
setan untuk memperdaya manusia. Karena itu, lanjutan dari ayat ini mengingatkan, 
Dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Setan mempunyai jejak 
langkah. Ia menjerumuskan manusia langkah demi langkah, tahap demi tahap 
sehingga bila tidak disadari, langkah demi langkah dapat menjerumuskan ke dalam 
bahaya. Setan pada mulanya hanya mengajak manusia melangkah selangkah, tetapi 
langkah itu disusul dengan langkah lain sampai akhirnya masuk neraka. Megapa 
demikian? Karena sesungguhnya setan itu adalah musuh nyata bagimu atau musuh 





Selain memilih makanan yang halal dan thayyib, perlu untuk memperhatikan 
asupan makanan ke dalam tubuh demi menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh. 
Berdasarkan hadis yang diriwayatkan dari Miqdam, bahwasanya Nabi 
memerintahkan kita untuk makan yang cukup dan tidak memenuhi seluruh perut kita 
dengan makanan. Tetapi dibagi menjadi tiga bagian, sepertiga untuk makanan, 
sepertiga untuk air, dan sepertiga untuk udara. 
Rasulullah SAW. Bersabda: 
لاق صلى الله عليه وسلم الله َلوُسَر َّنَا برك يدعم نب مادقلما نع : ِِهنَْطب ْنِم ا ًَّشَ َءَاعِو ُّيِمَدَا َءَلاَم اَم , ِنْبا ِبْسَِبِ
 ٌُثُلثو هِب ا ََشَِل ٌُثُلثو هِماَعَطِل ٌُثُلَثف الاِعَاف َلةَاَمحَلا َنَكَ ْنَِاف ُهَبْلُص َنْمُِقي ٌةَمَْيُقل َمَدَا    هِسَْفنِل( هاور
ىذمترلا)  
Artinya: 
“Diriwayatkan dari Miqdam bin Ma’di Karib radhiyallâhu ‘anhu, ia berkata; Saya 
mendengar Rasulullah shallallâhu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Manusia tidak 
memenuhi wadah yang buruk melebihi perut, cukup bagi manusia beberapa suapan 
yang menegakkan tulang punggungnya, bila tidak bisa maka sepertiga untuk 
makanannya, sepertiga untuk minumnya dan sepertiga untuk nafasnya.” (HR. at-
Tirmidzi, no. 2380 dalam Alhafidz, 2007: 222)” 
Kita hendaknya mengurangi makan sampai batas yang lazim bagi kebutuhan 
jasmani. Jika usus dipenuhi makanan, maka akan menutup jalan napas ke paru-paru 
dan jantung. Selain itu, kondisi usus besar yang penuh dengan makanan akan 
menimbulkan gas asam, akhirnya akan mengganggu hati, kadang-kadang 
menimbulkan keguncangan hati, tekanan darah rendah atau sebaliknya tekanan darah 
tinggi (hipertensi) yang berakibat menimbulkan berbagai penyakit dalam. Rakus 
terhadap makanan merupakan satu bentuk kelemahan iman karena ia menunjukkan 
kekosongan hati dan melepaskan keagungannya, seolah-olah hidupnya hanya 





Ketika makan, sebaiknya kita berhenti sebelum kenyang agar tidak berlebihan. 
Sebab makan yang berlebihan dapat menimbulkan kegemukan. Karena kegemukan 
menimbulkan kemalasan dan sulit bergerak. Bahkan hal itu dapat menimbulkan 
bermacam-macam penyakit (Maesarah, 2010: 14). 
J. Kerangka Teori 
Tim kerja dari WHO menganalisis bahwa yang menyebabkan seseorang itu 
berperilaku tertentu adalah karena adanya 4 alasan pokok, yakni pemikiran dan 
perasaan (thoughts and feeling), orang penting sebagai referensi (personal 
reference), sumber-sumber daya (resources) dan budaya (culture) (Notoatmodjo 
2007: 180). 
1. Pemikiran dan perasaan (thoughts and feeling) 
Pemikiran dan perasaan yakni dalam bentuk pengetahuan, persepsi, sikap, 
kepercayaan-kepercayaan dan penilaian seseorang terhadap objek (dalam hal ini 
objek kesehatan). 
a. Pengetahuan  
Pengetahuan diperoleh dari pengalaman sendiri atau pengalaman orang lain. 
Seorang anak memperoleh pengetahuan bahwa api itu panas setelah memperoleh 
pengalaman, tangan atau kakinya terkena api. Seorang ibu akan mengimunisasikan 
anaknya setelah melihat anak tetangganya terkena penyakit polio sehingga cacat, itu 
terjadi karena anak tetangganya tersebut belum pernah memperoleh imunisasi polio. 
b. Kepercayaan 
Kepercayaan sering diperoleh dari orangtua, kakek atau nenek. Seseorang 





terlebih dahulu. Misalnya wanita hamil tidak boleh makan telur agar tidak kesulitan 
saat melahirkan. 
c. Sikap 
Sikap menggambarkan suka atau tidak suka seseorang terhadap objek. Sikap 
sering diperoleh dari pengalaman sendiri atau dari orang lain yang paling dekat. 
Sikap membuat seseorang mendekati atau menjauhi orang lain atau objek lain. Sikap 
positif terhadap nilai-nilai kesehatan tidak selalu terwujud dalam suatu tindakan 
nyata. Hal ini disebabkan oleh beberapa alasan, antara lain; 
1) Sikap akan terwujud didalam suatu tindakan tergantung pada situasi saat itu. 
Misalnya seorang ibu yang anaknya sakit segera ingin membawanya ke 
puskesmas, tetapi pada saat itu tidak mempunyai uang sepeser pun sehingga 
ia gagal membawa anaknya ke puskesmas. 
2) Sikap akan diikuti atau tidak diikuti oleh tindakan yang mengacu kepada 
pengalaman orang lain. Seorang ibu tidak mau membawa anaknya yang sakit 
keras ke rumah sakit, meskipun ia mempunyai sikap yang positif terhadap 
RS, sebab ia teringat akan anak tetangganya yang meninggal setelah beberapa 
hari di RS. 
3) Sikap diikuti atau tidak diikuti oleh suatu tindakan berdasarkan pada banyak 
atau sedikitnya pengalaman seseorang. Seorang akseptor KB dengan alat 
kontrasepsi IUD mengalami pendarahan. Meskipun sikapnya sudah positif 
terhadap KB, tetapi ia kemudian tetap tidak mau ikut KB dengan alat 
kontrasepsi apapun. 
4) Nilai (value). Di dalam suatu masyarakat apapun selalu berlaku nilai-nilai 





bermasyarakat. Misalnya, gotong royong adalah suatu nilai yang selalu hidup 
di masyarakat. 
2. Orang penting sebagai referensi (personal reference) 
Perilaku orang, terlebih perilaku anak kecil lebih banyak dipengaruhi oleh 
orang-orang yang dianggap penting. Apabila seseorang itu penting untuknya, maka 
apa yang ia katakan atau lakukan cenderung untuk dicontoh. Untuk anak-anak 
sekolah misalnya, maka gurulah yang menjadi panutan perilaku mereka. Orang-
orang yang dianggap penting ini sering disebut kelompok referensi (reference 
group), antara lain guru, alim ulama, kepala adat (suku), kepala desa, dan 
sebagainya. 
3. Sumber-sumber daya (resources) 
Sumber daya disini mencakup fasilitas, uang, waktu, tenaga, dan sebagainya. 
Semua itu berpengaruh terhadap perilaku seseorang atau kelompok masyarakat. 
Pengaruh sumber daya terhadap perilaku dapat bersifat positif maupun negatif. 
Misalnya pelayanan puskesmas, dapat berpengaruh positif terhadap perilaku 
penggunaan puskesmas tetapi juga dapat berpengaruh sebaliknya. 
4. Budaya (culture) 
Perilaku normal, kebiasaan, nilai-nilai dan penggunaan sumber-sumber di 
dalam suatu masyarakat akan menghasilkan suatu pola hidup (way of life) yang pada 
umumnya disebut kebudayaan. Kebudayaan ini terbentuk dalam waktu yang lama 
sebagai akibat dari kehidupan suatu masyarakat bersama. Kebudayaan selalu 
berubah, baik lambat ataupun cepat, sesuai dengan peradaban umat manusia. 
Kebudayaan atau pola hidup masyarakat disini merupakan kombinasi dari semua 





kebudayaan, dan selanjutnya kebudayaan mempunyai pengaruh yang dalam terhadap 
perilaku ini. 
Dari uraian tersebut dapat dilihat bahwa banyak alasan seseorang untuk 
berperilaku. Oleh sebab itu, perilaku yang sama diantara beberapa orang dapat 
disebabkan oleh sebab atau latar belakang yang berbeda-beda. Misalnya alasan 
masyarakat tidak mau berobat ke puskesmas mungkin karena tidak percaya terhadap 
puskesmas, mungkin tidak punya uang untuk pergi ke puskesmas, mungkin takut 
pada dokternya, mungkin tidak tahu fungsinya puskesmas, dan lain sebagainya. 
Secara sederhana dapat diilustrasikan sebagai berikut: 
B = f (TF, PR, R, C) 
dimana: 
B   = Behaviour    PR = Personal Reference 
f    = fungsi     R    = Resources 
TF = Thoughts and feeling   C    = Culture 
Disimpulkan bahwa perilaku kesehatan seseorang atau masyarakat ditentukan 
oleh pemikiran dan perasaan seseorang, adanya orang lain yang dijadikan sebagai 
referensi dan sumber-sumber atau fasilitas yang dapat mendukung perilaku dan 
kebudayaan masyarakat. Seseorang yang tidak mau membuat jamban keluarga atau 
tidak mau buang air besar di jamban, mungkin karena ia mempunyai pemikiran dan 
perasaan yang tidak enak kalau buang air besar di jamban (thought and feeling). Atau 
mungkin karena tokoh idolanya juga tidak membuat jamban keluarga sehingga tidak 
ada orang yang menjadi referensinya (personal reference). Faktor lain juga mungkin 
karena langkanya sumber-sumber yang diperlukan atau tidak mempunyai biaya 





kebudayaan (culture) bahwa jamban keluarga belum merupakan budaya masyarakat 
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K. Kerangka Konsep 













Gambar 2 : Kerangka Konsep 
Keterangan: 
L.   =  Variabel yang diteliti 
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A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah (Moleong, 2015: 6). Penelitian ini menggunakan pendekatan 
fenomenologi, yakni berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya 
terhadap orang-orang yang berada pada situasi tertentu (Moleong, 2015: 17). 
Penelitian ini bermaksud untuk menggali secara lebih mendalam terkait perilaku 
konsumsi fast food pada anak dengan kelebihan berat badan di SD Islam Athirah I 
Makassar. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan 27 Juli- 10 Agustus tahun 2016, dan 
lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah SD Islam Athirah I Makassar. 
C. Informan Penelitian 
1. Informan Biasa 
Informan adalah siswa SD Islam Athirah I Makassar kelas V dan VI yang 
mengalami kelebihan berat badan berdasarkan hasil pengukuran dan perhitungan 








2. Informan Kunci 
Informan yang mengetahui masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya 
untuk menjadi sumber data yang mantap. Adapun dalam penelitian ini yang menjadi 
informan kunci terdiri atas orangtua siswa, kepala sekolah SD Islam Athirah I 
Makassar, wakil kepala sekolah SD Islam Athirah I Makassar, bagian Administrasi 
SD Islam Athirah I Makassar dan pihak penyedia makanan dari restoran fast food di 
sekolah. 
D. Kriteria Pemilihan Informan 
Informan dalam penelitian kualitatif menggunakan teknik purposive 
sampling,  yaitu cara penentuan informan yang ditetapkan secara sengaja atas dasar 
kriteria atau pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini, pemilihan informan 
didasarkan kriteria dengan urutan sebagai berikut: 
1. Siswa di SD Islam Athirah I Makassar. 
2. Bersedia diwawancarai. 
3. Siswa yang berusia 9-11 tahun yang berada pada kelas V dan VI. Pemilihan 
anak usia 9-11 tahun dilakukan karena anak umur kurang dari 8 tahun belum 
dapat diwawancarai secara efektif karena jawaban tidak konsisten (Kusharto, 
2014: 14). Selain itu, pemilihan anak sekolah dasar kelas V dan VI dilakukan 
dengan asumsi bahwa anak kelas V dan VI sudah dapat diajak berkomunikasi 
dengan baik, mengerti dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dan 
mampu menjawab pertanyaan dengan baik.  
4. Siswa yang mengalami kelebihan berat badan berdasarkan hasil pengukuran 
IMT Asia (Index Massa Tubuh) atau BMI (Body Mass Index) yang dilakukan 





Adapun rumus IMT: 
IMT =        
       
 
Hasil perhitungan dengan formula ini akan mengindikasikan status gizi 
dengan klasifikasi: 
<17   = Sangat Kurus 
17.0-18.5  = Kurang 
18.5-25.0 = Normal 
>25.0-27.0 = Gemuk 
>27.0  = Obesitas (Supariasa et al. 2013: 61) 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan, wawancara mendalam dan 
catatan lapangan.  
1. Wawancara  
Wawancara merupakan satu metode penelitian yang bertujuan untuk 
mendapatkan informasi langsung dari informan. Dalam melakukan wawancara ini, 
peneliti menyiapkan daftar pertanyaan agar isu yang akan digali tidak keluar dari 
konteks (Moleong, 2015: 187). Wawancara dilakukan dengan pertanyaan-pertanyaan 
terbuka dan terstruktur yang telah disusun dalam pedoman wawancara dengan alat 
bantu berupa alat perekam (Hand Phone) dan catatan-catatan.  
2. Pengamatan 
Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana 
dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada saat itu, menangkap arti fenomena dari segi 
pengertian subjek, menangkap kehidupan budaya dari segi pandangan dan panutan 





apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga memungkinkan pula peneliti 
menjadi sumber data; pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan yang 
diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak subjek (Moleong, 2015: 
175). Adapun yang peneliti lakukan dalam pengamatan ini adalah mengamati 
perilaku konsumsi siswa di sekolah. Selain itu, peneliti juga melakukan pengamatan 
dengan mengunjungi restoran-restoran fast food yang berada di sekitar SD Islam 
Athirah I Kota Makassar saat jam pulang sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, 
beberapa siswa mengatakan bahwa saat jam pulang sekolah, mereka biasa singgah di 
restoran fast food yang berada di dekat SD Islam Athirah I Kota Makassar. 
3. Catatan Lapangan 
 Catatan lapangan, menurut Bogdan dan Biklen (Moleong, 2015: 209), adalah 
catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam 
rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
Pada waktu berada di lapangan peneliti membuat catatan, setelah pulang ke 
rumah atau tempat tinggal barulah menyusun catatan lapangan. Catatan yang dibuat 
di lapangan sangat berbeda dengan catatan lapangan. Catatan itu berupa coretan 
seperlunya yang sangat dipersingkat, berisi kata-kata kunci, frasa, pokok-pokok isi  
pembicaraan atau pengamatan, mungkin gambar, sketsa, sosiogram, diagram dan 
lain-lain. Catatan itu berguna hanya sebagai alat perantara yaitu antara apa yang 
dilihat, didengar, dirasakan, dicium dan diraba dengan catatan sebenarnya dalam 
bentuk catatan lapangan (Moleong, 2015: 208).  
Dalam hal catatan lapangan, peneliti membuat catatan lapangan yang berisi 
gambaran mengenai keadaan atau kondisi saat peneliti mengumpulkan data, 






F. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan menggunakan 
alat bantu berupa pedoman wawancara, alat timbangan berat badan, alat ukur tinggi 
badan, alat perekam (Hand Phone) dan catatan saat wawancara. 
G. Analisis dan Interpretasi Data 
1. Analisis Data 
Metode yang digunakan pada analisis data penelitian ini adalah metode 
perbandingan tetap atau Constant Comparative Method. Dinamakan metode 
perbandingan tetap karena dalam analisis data, secara tetap membandingkan satu 
datum dengan datum lainnya, dan kemudian secara tetap membandingkan kategori 
dengan kategori lainnya (Moleong, 2015: 288). 
Secara umum, proses analisis data dalam metode perbandingan tetap 
mencakup reduksi data, kategorisasi data, sintesisasi, dan diakhiri dengan menyusun 
hipotesis kerja (Moleong, 2015: 288). 
a. Reduksi Data 
1) Mengidentifikasi satuan (unit). Pada mulanya diidentifikasikan adanya satuan 
yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna bila 
dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian. 
2) Setelah satuan diperoleh, langkah berikutnya adalah membuat koding. 
Membuat koding berarti memberikan kode pada setiap ‘satuan’, agar tetap 
dapat ditelusuri data/satuannya, berasal dari sumber mana.  
b. Kategorisasi 
1) Menyusun kategori. Kategorisasi adalah upaya memilah-milah setiap satuan 





2) Setiap kategori diberi nama yang disebut ‘label’. 
c. Sintesisasi 
1) Mensintesiskan berarti mencari kaitan antara satu kategori dengan kategori 
lainnya. 
2) Kaitan suatu kategori dengan kategori lainnya diberi nama/label lagi. 
d. Menyusun Hipotesis Kerja 
Hal ini dilakukan dengan jalan merumuskan suatu pernyataan yang 
proposisional. Hipotesis kerja ini sudah merupakan teori substantif (yaitu teori yang 
berasal dan masih terkait dengan data). 
Hipotesis kerja itu hendaknya terkait dan sekaligus menjawab pertanyaan 
penelitian. Untuk mempermudah dalam menyusun hipotesis kerja, maka peneliti 
membuat suatu matriks kerja yang poin-poin dari pertanyaan penelitian beserta 
jawaban berupa pernyataan dari informan. 
2. Interpretasi Data 
Interpretasi data merupakan upaya untuk memperoleh arti dan makna yang 
lebih mendalam dan lebih luas  terhadap hasil penelitian yang sedang dilakukan. 
Pembahasan hasil penelitian dilakukan dengan cara meninjau hasil penelitian secara 
kritis dengan teori yang relevan dan informasi akurat yang diperoleh dari lapangan. 
H. Teknik Uji Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria 
tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan (credibilty), 





(confirmability) (Moleong, 2015: 324). Dan pada penelitian ini, akan menggunakan 
kriteria derajat kepercayaan (credibilty) dengan teknik Triangulasi data. 
Penerapan kriterium derajat kepercayaan (kredibilitas) pada dasarnya 
menggantikan konsep validitas internal dari nonkualitatif. Kriterium ini berfungsi: 
pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan 
penemuannya dapat dicapai; kedua, menunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil 
penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang 
diteliti (Moleong, 2015: 324). 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan 
ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Denzin dalam Moleong (2015: 330) 
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori . 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton dalam Moleong, 2015: 331). Hal itu dapat 
dicapai dengan jalan: (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara; (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan 
orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan 
menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan; (5) membandingkan hasil 





Dalam hal ini jangan sampai banyak mengharapkan bahwa hasil 
membandingkan tersebut merupakan kesamaan pandangan, pendapat, atau 
pemikiran. Yang penting di sini ialah bisa mengetahui adanya alasan-alasan 
terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut (Patton dalam Moleong, 2015: 331). 
Dalam tahap triangulasi ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi metode 
dan sumber. Adapun teknik triangulasi metode berupa membandingkan metode 
wawancara, pengamatan/observasi dan catatan lapangan yang diperoleh pada saat 
melakukan penelitian. Sedangkan teknik triangulasi sumber yang dilakukan yakni 
membandingkan pernyataan yang diperoleh dari informan anak SD, orangtua, pihak 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Bangunan Sekolah Islam Athirah  terdiri dari TK sampai SMA, dibangun 
sejak tahun 1983 dan diresmikan pada 24 April 1984 serta mulai operasional pada 
tahun pembelajaran 1984/1985. Kehadiran sekolah ini disambut baik oleh 
masyarakat. Terbukti, dengan presentasi siswa yang mendaftar sebagai civitas 
akademika athirah yang terus meningkat dari tahun ke tahun.  
Konsep dasar Sekolah Islam Athirah adalah berciri Islam, berjiwa nasional, 
dan berwawasan global. Pada proses pembelajaran, sekolah ini berupaya membentuk 
keseimbangan kecerdasan emosional, intelektual, dan spiritual. Kurikulum yang 
digunakan adalah kurikulum nasional, namun tetap pada ciri khas Athirah. Program-
program yang dibuat memproses Sekolah Islam Athirah menjadi sekolah efektif dan 
sentral pembelajaran. Prestasi-prestasi yang dibangun tidak hanya pada wilayah 
intrakurikuler, tetapi juga pada wilayah ekstrakurikuler. Baik pada tingkat regional, 
nasional, maupun internasional. Metode pembelajaran yang dikembangkan adaptif 
terhadap teknologi dan metode pembelajaran kekinian yang memerdekakan siswa 
dengan pendekatan active learning. 
1. Visi dan Misi Sekolah Islam Athirah 
a. Visi : Menjadi sekolah unggulan yang berciri Islam, berjiwa nasional serta 
berwawasan global 
b. Misi : Mengembangkan sistem pembelajaran yang mampu membekali anak didik 







a. Anggun, dalam bersikap dan perilaku yang Islami. 
b. Unggul, dalam mutu dan prestasi. 
c. Cerdas, dalam sains dan teknologi. 
3. Nilai Kerja 
a. K : Kerja Ibadah  
b. A : Apresiasi Pelanggan  
c. L : Lebih Cepat  
d. L : Lebih Baik  
e. A : Aktif Bersama 
4. Sistem Pendidikan 
a. Intrakurikuler  
Kegiatan pembelajaran di Sekolah Islam  Athirah, kecuali di Bone 
menggunakan lima hari efektif dari hari senin sampai jumat, mulai dari pukul 07.00 
sampai 15.00 WITA dengan beberapa ketentuan:  
1) TK menggunakan sistem sentra moving class.  
2) SD menggunakan sistem kelas tetap. 
3) SMP dan SMA menggunakan sistem moving class. 
4) SMP dan SMA Athirah Bone menggunakan sistem moving class dan boarding. 
5) Student Oriented. 
6) Adaptif basis teknologi. 
7) Menjadikan alam dan lingkungan sekitar sebagai laboratorium pembelajaran. 
8) Pendekatan pembelajaran holistik. 






b. Ekstrakurikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh Sekolah Islam Athirah 
dilaksanakan untuk memenuhi pengembangan diri siswa secara individual, 
kelompok, dan atau klasikal. Kegiatan ekstrakurikuler terdiri atas: 
1) Ekskul Binaan: 
a) Bidang Seni dan Keterampilan: bengkel sastra & drama, seni tradisional & 
modern, seni vokal & paduan suara, informasi teknologi dan komunikasi, serta 
jurnalistik & fotografi. 
b) Bidang Olahraga: beladiri, futsal, bulu tangkis, basket, catur, dan skateboard. 
c) Bidang Kepemimpinan: paskibra, PMR, pramuka, komunitas siswa pecinta 
lingkungan, dan kelompok pendalaman islam. 
d) Bidang Keilmuan: matematika olimpiade, bioligi-fisika-kimia olimpiade, english 
contest, kelompok ilmiah remaja, dan keilmuan IPS (ekonomi akutansi). 
2) Ekskul Mandiri  
Kegiatan pengembangan diri siswa yang mengarah ke ranah pengembangan 
dan pendalaman ilmu untuk modal kecakapan hidup (life skill) atau profesional yang 
pembiayaannya atas swadaya siswa sepenuhnya. Kegiatan ini terdiri atas: Club 
Sepak Bola, Club Renang, Club Golf, Club Robotika.  
5. Fasilitas  
Adapun fasilitas yang dimiliki oleh Sekolah Islam Athirah : Laboratorium 
komputer, Laboratorium Ipa/Sains, Ruang Multimedia, Masjid, Lapangan Olahraga, 
Lapangan olahraga Indoor, Perpustakaan, Kantin, Gymnasium, Kolam Renang, 







6. Visi dan Misi SD Islam Athirah 1  
a. Visi : Menjadi Sekolah Dasar Islam Unggulan di Indonesia Bagi Generasi 
Pemimpin Masa Depan 
b. Misi : 
1) Menghadirkan Allah dan Rasulullah dalam segala proses pembelajaran siswa 
2) Menumbuhkembangkan akhlaqul karimah melalui pengetahuan, pembiasaan, 
dan keteladanan. 
3) Mengaplikasikan pendekatan pengajaran terkini dalam dunia pendidikan dan 
keterampilan global 
4) Mengimplementasikan kearifan lokal dan kecintaan terhadap Indonesia 















B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Islam Athirah 1, Kota Makassar. Penelitian 
dilakukan pada tanggal 27 Juli – 10 Agustus 2015. Informasi diperoleh melalui 
wawancara mendalam (indepth interview) dengan menggunakan pedoman 
wawancara dan pengamatan serta catatan lapangan. 
1. Karakteristik Informan 
 













1. Nr Perempuan 11 tahun 158 65 Gemuk Siswa 
2. Mr Laki-laki 10 tahun 143 52 Gemuk Siswa 
3. Fy Laki-laki 11 tahun 146 57 Gemuk Siswa 
4. Rr Perempuan 10 tahun 145 55 Gemuk Siswa 
5. Ra Laki-laki 11 tahun 138 65 Obesitas Siswa 
6. At Laki-laki 11 tahun 152 75 Obesitas Siswa 
7. Ff Laki-laki 11 tahun 144 57 Obesitas Siswa 
8. Gc Perempuan 10 tahun 139 52 Obesitas Siswa 
9. Ad Perempuan 10 tahun 149 63 Obesitas Siswa 
10. Fu Laki-laki 10 tahun 141 50 Gemuk Siswa 
11. Bd Laki-laki 10 tahun 134 47 Gemuk Siswa 
12. Nu Laki-laki   9 tahun 142 45 Gemuk Siswa 
13. Bl Perempuan 35 tahun - - - Wakil 
Kepala 
Sekolah 
14. Ma Laki-laki 42 tahun - - - Bag. 
Administrasi 
keuangan  
15. Pf Perempuan 18 tahun - - - Penjual Fast 
Food 
16. Yl Perempuan 40 tahun - - - Orangtua 
siswa 





Berdasarkan tabel 3 di atas, informan terdiri dari 7 orang siswa dengan status 
gizi gemuk dan 5 orang siswa dengan status obesitas, 1 orang wakil kepala sekolah 
SD Islam Athirah I Makassar, 1 orang bagian administrasi keuangan Sekolah Islam 
Athirah, 1 orang penjual fast food, dan 1 orangtua siswa. Informan dipilih 
berdasarkan kriteria penelitian dengan menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu pemilihan informan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan peneliti seperti 
siswa yang mengalami kelebihan berat badan, orangtua siswa, pihak sekolah dan 
penjual fast food di SD Islam Athirah I Makassar. 
2.  Frekuensi Mengkonsumsi Fast Food  
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa mereka biasa 
mengkonsumsi fast food setiap satu kali dalam satu minggu. Hal ini tergambar dari 
hasil wawancara berikut: 
“contoh, 3 kali mungkin kalau misal ke TSM karena hanya bonchon yang sering 
saya kunjungi” 
(Nr, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Hanya 1 kali sepertinya” 
(Mr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Biasa lewat 2 minggu... biasanya jika mau makan KFC saja” 
(At, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Kadang pas kecil... dulu seminggu dua kali atau satu kali” 
(Ff, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Satu kali satu minggu” 
(Gc, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Sekali seminggu” 
(Bd, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Yaa kadang-kadang , kadang hari sabtu minggu” 





Hal berbeda diungkapkan oleh Fy (11 tahun), Ad (10 tahun) dan Fu (10 
tahun) yang mengungkapkan bahwa saat ini mereka sudah sangat jarang 
mengkonsumsi fast food. Hal ini sesuai dengan pernyataan berikut: 
“Tidak tahu. Jarang, jarang, jarang sekali” 
(Fy, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Dilarang, sangat jarang, kadang satu kali satu tahun” 
(Ad, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Sekarang sudah tidak begitu sering... setiap libur... (saat dulu) kelas 3... Tidak tiap 
minggu, biasa juga tidak” 
(Fu, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
Hal tersebut dibenarkan oleh orangtua informan yang sudah sangat jarang 
mengunjungi ataupun mengkonsumsi makanan dari restoran fast food. Hal tersebut 
tergambar dari hasil wawancara berikut: 
“Kalau KFC, boleh dikata sudah berapa tahun kami sudah jarang kesana. Hanya 
dulu saat anak-anak masih belajar makan. Masih umur TK, ini yang pertama, yang 
si anak pertama ini kan memiliki dua adik. Saat yang pertama sudah besar, kita 
makan ini. Kadang juga kalau itu, makan bakso” 
(Yi, 40 tahun, Orangtua Siswa, Juli 2016) 
3. Pengetahuan Tentang Fast Food 
a. Yang Diketahui Tentang Fast Food 
Beberapa informan siswa dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa fast 
food adalah makanan yang langsung jadi, dapat langsung dimakan, merupakan 
makanan yang tidak sehat dan tidak halal seperti burger, ayam crispy dan pizza.  
Pengetahuan siswa mengenai fast food tergambar dari hasil wawancara 
berikut: 
“Makanan cepat saji yang belum tentu sehat, KFC, pizza hut, hanya itu” 
(Mr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Makanan cepat saji itu adalah makanan yang langsung jadi dan langsung santap” 
(Fy, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Cepat saji, seperti mie... Agar cepat, langsung disajikan” 






“... seperti KFC, langsung jadi, dapat langsung disantap. Seperti cepat saji, seperti 
jenis ayam, langsung dimakan” 
(Ad, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Makanan yang tidak sehat... KFC, burger” 
(Fu, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
b. Kandungan Gizi Yang Terdapat Pada Fast Food 
Sebagian besar informan siswa tidak mengetahui kandungan gizi yang 
terdapat pada fast food, tetapi ada beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa 
kandungan gizi yang terdapat pada fast food yaitu vetsin, pewarna makanan, 
pengawet, perasa, karbohidrat dan minyak. 
Pengetahuan informan mengenai kandungan gizi yang terdapat pada fast food 
tergambar dari hasil wawancara berikut: 
“Vetsin, pewarna makanan, pengawet, dan perasa” 
(Mr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Minyak, karbohidrat” 
(Ff, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Terdapat pengawet” 
(Mr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
c. Dampak Mengkonsumsi Fast Food 
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa dampak mengkonsumsi fast 
food adalah dapat menyebabkan penyakit jantung, otak, sakit perut, sakit kepala dan 
muntaber yang mereka ketahui melalui informasi yang didengar dari teman atau 
orangtua, pelajaran sekolah dan pengalaman. Informan menyatakan bahwa ia pernah 
mengalami sakit perut setelah memakan makanan ayam crispy.  
Pengetahuan informan mengenai dampak mengkonsumsi fast food tergambar 
dari hasil wawancara berikut: 
 “Biasa saya mendengar dari teman, dari ibu.. seperti jika banyak makan KFC, 
katanya bisa seperti penyakit begitu” 







“Jantung atau otak” 
(Mr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Ada, sakit perut, sakit kepala, itu saja” 
(At, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Sakit. karena banyak pengawet. sakit perut, sakit kepala, itu saja” 
(Gc, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Sakit perut,  muntaber... dari kelas empat... (diperoleh dari) pelajaran” 
(Fu, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Sakit perut sakit jantung... itu saja... saya pernah sakit perut.. (karena 
mengkonsumsi) KFC” 
(Nu, 9 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
4. Sikap Terhadap Makanan Jenis Fast Food 
a. Kelebihan/Keunggulan Fast Food Dibanding Jenis Makanan Lain 
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa kelebihan fast food 
dibanding makanan jenis lain yaitu praktis, rasanya enak, gurih dan memiliki 
ruangan yang bagus.  
Sikap informan mengenai kelebihan dan keunggulan mengkonsumsi fast food 
dibanding makanan jenis lainnya tergambar dari hasil wawancara berikut: 
“Enak, tinggal langsung  dibeli, tidak harus repot-repot untuk membuat lagi” 
(Nr, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Gurih... enaklah” 
(Fy, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Enak ayamnya” 
(At, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Karena enak... kalau ayam, saya suka ayam” 
(Gc, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Enak, bagus” 
(Fu, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Karena rasanya enak, ruangannya bagus, itu saja” 
(Nu, 9 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
Hal tersebut juga dibenarkan oleh informan orangtua informan yang 





adalah tempatnya yang nyaman, memiliki brand/nama, pelayanan yang cepat, desain 
ruangan yang bagus dan memiliki tempat bermain untuk anak. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan berikut: 
“Itu saja, tempatnya nyaman, kemudian gengsinya, karena dia sudah memiliki nama, 
kemudian pelayannya cepat, desain-desain ruangannya itu bagus, ada tempat 
bermain untuk anak-anak, jadi itu yang dicari orang. Sebenarnya kalau itu, sama 
saja dengan ayam lain, Cuma mereknya kan, dia sudah memiliki nama” 
(Yi, 40 tahun, Orangtua Siswa, Juli 2016) 
Berbeda halnya dengan informan Mr (10 tahun) dan Ff (11 tahun) yang 
menyatakan bahwa memang memiliki rasa yang enak, tetapi tidak sehat, dapat 
mendatangkan penyakit dan ayamnya dipotong dengan tidak sah. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara sebagai berikut: 
“... rasa lebih enak tapi tidak terjamin kesehatannya” 
(Mr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“iya. Soalnya takut nanti, ibuku bilang nanti terkena penyakit... tidak baik... makan 
KFC itu tidak baik... saya juga pernah dengar KFC itu katanya dipotong saja 
dengan tidak sah, makanya tidak boleh” 
(Ff, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
b. Lebih Memilih Makanan Jenis Fast Food Atau Makanan Tradisional 
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa jika disuruh memilih antara 
makanan jenis fast food atau makanan tradisional, maka ada siswa yang lebih 
memilih ayam crispy, karena rasanya lebih enak. 
Sikap informan mengenai pilihannya yang lebih memilih mengkonsumsi fast 
food tergambar dari hasil wawancara berikut: 
“KFC lah” 
(Nr, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“KFC karena enak” 
(Nu, 9 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
Tetapi sebagian besar informan lebih memilih makanan tradisional seperti 
makanan rumah, nasi goreng, gado-gado dan coto karena memiliki rasa yang lebih 





merupakan makanan tradisional dari Indonesia. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara berikut: 
“Makanan rumah. lebih enak. seperti ikan begitu. Lebih enak makanan rumah” 
(Fy, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Makanan rumah” 
(Ra, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Makanan rumah, karena setiap hari makan. Enak memang ayamnya, tapi makanan 
rumah juga enak” 
(At, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Nasi goreng... Yang penting enak, enak, enak rasanya, banyak bumbunya seperti 
telur, udang” 
(Ff, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Gado-gado, karena lebih enak, kemudian tradisional dari indonesia” 
(Ad, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Coto” 
(Fu, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
Hal ini dibenarkan oleh informan orangtua siswa yang menyatakan bahwa 
untuk memilih makanan, maka akan memilih makanan yang sesuai selera dan 
disukai oleh anak-anak. Hal ini sesuai dengan pernyataan berikut: 
“Jarang... Selain mahal, mahal sekali, kita jika mau makan, kita juga mencari 
tempat makan yang artinya kita mengetahuinya, kalau seperti KFC, mungkin saat 
anak-anak sangat ingin makan. Kalau ini, kan selera bapaknya itu, kalau seperti 
KFC itu, bapak tidak makan, jadi kami katakan begini, kita jangan di KFC ya karena 
bapak tidak makan, mau makan sup? Jadi kadang sop sulawesi, misalnya kan... 
ternyata mereka lebih senang, dan rasanya lebih nikmat kan... kemudian agak lebih 
murah. Mau makan ikan bakar? Ikan bakar. Iya, dia, mereka suka juga ternyata... 
dan saya, pokoknya selama bapaknya sudah sakit itu, kita sangat hindari, kecuali 
kalau ingin sekali makan, ada tamu, kita pergi makan, seperti, waktu itu kan betul-
betul” 
(Yi, 40 tahun, Orangtua Siswa, Juli 2016) 
c. Restoran Fast Food Yang Paling Sering Dikunjungi 
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa restoran fast food yang 





lebih memilih KFC karena sudah mengetahui menu-menu yang ditawarkan 
dibanding dengan restoran fast food lainnya. 
Sikap informan mengenai restoran fast food yang paling sering dikunjungi 
tergambar dari hasil wawancara berikut: 
“Kalau saya McD.. tapi umumnya kalau ke TSM, makannya bonchon” 
(Nr, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“KFC” 
(Mr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“KFC, sering kesana jadi sudah tidak asing. Kita sudah tahu menunya apa, kalau ke 
pizza kan saya jarang bu’” 
(Fy, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Yang itu dekat dari karebosi, KFC” 
(Ra, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Sering, dulu saat kecil KFC, kemudian sekarang, kadang-kadang, sekarang pizza... 
pizza yang dekat dari itu, KFC” 
(Ff, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“masih kelas 5, selalu itu terus mau dibeli (KFC) ... saat di kelas satu, kelas tiga... 
karena sangat dekat, di kota, disana juga” 
(Ad, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“KFC. Pizza kadang iya, kadang tidak” 
(Nu, 9 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
 “Saat dulu, pizza” 
(Fu, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
Hal serupa diungkapkan oleh informan orangtua yang menyatakan bahwa saat 
anaknya masih kecil, ia biasa membawa anaknya ke KFC. Tetapi sekarang sudah 
tidak lagi karena selera yang berbeda. Hal ini sesuai dengan pernyataan berikut:  
“Kalau jajan-jajan jarang. Kalaupun sekarang, dulu saat anak-anak masih kecil, 
senangnya di KFC, hanya saja saya fikir, kalau ayam, itupun saya juga jarang 
membelikan anak-anak saya ayam potong. Karna suami saya juga tidak 
memakannya, dia lebih menyukai ayam kampung” 






d. Mengkonsumsi Makanan Jenis Fast Food Dapat Menggambarkan Status 
Sosial-Ekonomi Seseorang 
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa mengkonsumsi fast food  di 
restoran cepat saji tidak menggambarkan status sosial-ekonomi seseorang. Semua 
kalangan bisa mengkonsumsinya, bukan orang yang memiliki banyak uang saja. 
Orang bebas untuk memilih makanan apa yang ingin dimakannya. 
Sikap siswa mengenai konsumsi fast food  yang tidak mengambarkan status 
sosial-ekonomi seseorang tergambar dari hasil wawancara berikut: 
“Tidak, banyak orang yang bisa makan” 
(Fy, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Tidak bu, orang miskin juga bisa makan” 
(At, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Tidak tahu... terserah.... terserah saja apa yang orang mau makan... lebih baik 
tidak, karena uangnya lebih baik ditabung untuk masa depan” 
(Ff, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Tidak semua orang kaya saja yang makan... palingan, paling banyak itu pizza. Tapi 
kebanyakan juga tidak, kalau seperti libur... pasti orang dari daerah itu datang ke 
makassar” 
   (Ad, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Tidak, karena tergantung, tergantung orang yang, tergantung orang yang banyak 
uangnya” 
(Nu, 9 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
5. Orang Penting Sebagai Referensi 
a. Orang Yang Biasa Mengajak Mengkonsumsi Makanan Jenis Fast Food 
Sebagian besar informan siswa mengungkapkan bahwa orang penting yang 
menjadi referensi siswa sehingga mengkonsumsi fast food  adalah  kakak dan 
orangtua. Informan bersama kakaknya biasa pergi ke restoran fast food atau biasa 
mengkonsumsinya di rumah. Fast food biasa dibawa ke rumah oleh kakak, 
biasanyanya ketika ia sedang tidak menyukai makanan di rumah. Informan juga 





Orang penting yang menjadi referensi siswa sehingga biasa mengkonsumsi 
fast food tergambar dari hasil wawancara berikut: 
“Tapi biasa seperti kakak yang bawakan ke rumah begitu.. kalau kakak tidak suka 
makanan-makanan yang ada di rumah” 
(Nr, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Bapak dan kakak” 
(Mr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Biasa kalau mau, kalau ibu ada waktu, kami pergi... biasa hanya dengan teman, 
kalau diberi izin” 
(Fy, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Biasa kakak, biasa juga ibu.” 
(Ra, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Kakak... kalau pulang sekolah biasanya saya ke rumah... hanya saat kakak ada 
waktu” 
(Gc, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Ibu dan bapak” 
(Ff, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
Berbeda halnya dengan informan Fu (10 tahun), yang menyatakan bahwa ia 
biasanya pergi ke restoran fast food bersama sepupunya. Hal ini tergambar dari hasil 
wawancara berikut: 
“Sepupu” 
(Fu, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
b. Kebiasaan Mengkonsumsi Fast Food Pada Acara Sekolah 
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa jenis makanan yang biasa 
dikonsumsi siswa saat kegiatan sekolah adalah ayam crispy dan pizza. 
Jenis fast food yang biasa dikonsumsi siswa saat kegiatan sekolah tergambar 
dari hasil wawancara berikut: 
“KFC dibungkus saja” 
(Mr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Hanya KFC sepertinya” 







“Kalau biasanya, kalau misalnya arabic camp itu, biasanya kita dibagikan KFC. 
Ada juga teman saya yang membawa pizza” 
(Gc, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
Hal serupa juga diungkapkan oleh informan pihak sekolah yang menyatakan 
bahwa saat ada acara sekolah, biasanya pihak sekolah menyediakan makanan dari 
restoran fast food, selain itu pihak sekolah juga biasa menyediakan makanan yang 
berasal dari rumah makan atau tergantung kesepakatan dengan para siswa. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan berikut: 
“Tapi kadang kita menggunakan makanan fast food itu pada saat kita ada kegiatan 
sekolah, misalnya terdapat event-event di suatu sekolah itu terpaksa kita butuh 
sponsor, maka kita mengizinkannya masuk... kondisi, misalnya kalau kita, misalnya 
kegiatan itu besar, butuh sponsor, kita panggil yang makanan fast food itu. dan 
biasa juga, kita tidak bisa melarang orangtua, contohnya saat anaknya hendak ulang 
tahun, pasti makanan fast food juga yang dikirim kesini, kita tidak bisa menolak, 
mau tidak mau diterima. Seperti itu” 
(Bl, 35 tahun, Wakil Kepala Sekolah, Juli 2016) 
 
“Makanannya biasa kita pesan diluar, kita cari rumah makan, pesan antar dengan 
menu nasi dos. Biasa juga KFC, biasa juga kita, tergantung selera anak-anak. Kita 
tanyakan anak-anak suka makan apa, atau ibunya biasanya tidak suka KFC, ya 
khusus untuk anak-anak KFC, pesan-antar. Harga porsinya berapa, ya terserah 
yang disepakati. Kalau anak-anak minta porsi orangtua, dipesankan, begitu” 
(Pm, 42 tahun, Bag. Adm. keuangan, Juli 2016) 
c. Memiliki Orangtua yang Gemuk 
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa orangtuanya, yaitu ayahnya 
memiliki berat badan berlebih. Hal ini tergambar dari hasil wawancara berikut: 
“bapak gemuk, ibu tidak” 
(Nr, 11 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
 
“bapak gemuk, ibu tidak” 
(Ff, 11 tahun, Siswa, Obesitas, November 2016) 
 
“tidak,  (ibu) kurus... bapak saya ideal... ibuku memang memiliki keturunan gemuk” 
(Ad, 10 tahun, Siswa, Obesitas, November 2016) 
 
“tidak (bapak)... iya. Tidak berlebihan juga, Cuma ibu pendek, jadi kelihatan 
gemuk” 








a. Akses Untuk Ke Sebuah Restoran Fast Food 
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa untuk menuju ke sebuah 
restoran fast food,ada yang dekat, bisa dengan berjalan kaki, kemudian jauh tetapi 
dengan menggunakan mobil, motor, atau dengan menggunakan layanan delivery atau 
gojek. 
Akses ke sebuah restoran fast food  menurut siswa tergambar dari hasil 
wawancara berikut: 
“Kalau biasa dengan delivery, tapi biasanya juga langsung” 
(Nr, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“yang mana saja, naik motor, naik mobil... sangat dekat bu... bapak yang 
mengendarai motor. Saya sudah pintar mengendarai motor tapi dilarang 
megendarai motor sendiri... saya jalan kaki saja, dari sekolah kesana” 
(Fy, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Agak jauh... mobil” 
(Rr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Palingan tidak, sedikit lama... jalannya, disini kan rumah, kemudian maju, kita 
lewati terowongan, kemudian belok kiri, naik terus sampai menemukan pasar 
senggol, maju, jika ada pembelokan, disitu terus kedepan, akan ada lagi pertigaan, 
perempatan, kita sudah sampai” 
(Ff, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Sering gojek... dekat karena mudah, mall ratu indah jadi dekat kalau misalnya 
keluar” 
(Gc, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Agak dekat. Biasa kalau bapak saya ada, biasa naik mobil. Biasa kami langsung 
ke... kan rumahku dekat, kan ada KFC juga. jadi, biasa saya disuruh naik sepeda 
saja... biasa disuruh sendiri... padahal disana banyak orang, saya jadi takut” 
(Ad, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Biasa ada di mall, dekat” 
(Fu, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
b. Pelayanan Di Restoran Fast Food 
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa pelayanan di restoran fast 





Pelayanan di restoran fast food yang dirasakan oleh informan tergambar dari 
hasil wawancara berikut: 
“Ramah, ya begitulah” 
(Nr, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Baik” 
(Mr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Bagus” 
(Rr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Sopan” 
(Gc, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
Tetapi hal berbeda dikemukakan oleh informan Fy (11 tahun) bahwa 
pelayanan di restoran fast food  terkesan agak lamban. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan berikut:  
“Sepertinya pelayannya hanya sedikit, karena sangat lama saat kita memesan 
makanan” 
(Fy, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
c. Yang Membuat Nyaman Berada Di Restoran Fast Food 
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa yang membuat informan 
nyaman berada di restoran fast food yaitu suasananya yang enak, sejuk, memiliki 
dekorasi yang cantik dan ketika makan bisa sambil bermain. 
Hal yang membuat informan nyaman saat berada di restoran fast food 
tergambar dari hasil wawancara berikut: 
“Pertama suasananya enak, kemudian kita sambil makan, itu enak. Biasa juga ada 
mainannya, biasa saya main disitu” 
(Nr, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Dingin, enak, kalau orang makan biasa keringat-keringat itu” 
(Fy, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Suasana, bagus” 
(Rr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Tempatnya nyaman... enak, apalagi, dingin... enak, ada ac-nya” 






“Makanannya... terus apalagi, makanannya. Teksturnya... teksturnya pizza, seperti 
menunya yang terdapat di dinding... dekorasinya cantik” 
(Ff, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Tempatnya enak, dingin, sejuk, itu saja” 
(Gc, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Bisa bermain” 
(Nu, 9 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
d. Batasan Yang Diberikan Orangtua Dalam Mengkonsumsi Makanan 
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa batasan yang diberikan 
orangtua dalam hal mengkonsumsi makanan yaitu orangtua biasanya mengingatkan 
agar informan tidak makan berlebihan karena dapat membuatnya menjadi sakit 
sehingga tidak bisa pergi ke sekolah. Informan biasanya makan sebanyak dua hingga 
empat kali dalam sehari. 
Batasan yang diberikan orangtua dalam hal mengkonsumsi makanan 
tergambar dari hasil wawancara berikut: 
“Ibu bilang tidak boleh terlalu banyak makan” 
(Nr, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Kadang dilarang... dibilang jangan terlalu banyak... empat kali sehari (ketika 
makan di rumah)... makan siang hanya satu kali.... makan malam biasa, biasanya 
makan di McD”” 
(Ra, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Biasa ibu kalau sudah banyak yang saya makan, dia bilang sudah-sudah itu” 
(At, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Biasanya kalau seperti batasi itu kalau saya sudah, kalau misalnya lebih, biasanya 
dilarang, ibu bilang nanti sakit, tidak bisa pergi sekolah” 
(Gc, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
Lain halnya dengan informan Ad (10 tahun) yang mengungkapkan bahwa 
selain diingatkan oleh orangtuanya agar tidak makan berlebihan, informan juga 
dilarang untuk mengkonsumsi makanan ringan/snack karena sewaktu kecil darahnya 






“Jangan terlalu banyak, kalau terlalu banyak nanti sakit, lebih baik makan sayur... 
sedang-sedang (berat badannya dulu)... kalau dulu, saat TK... dua. Pernah empat 
kali makan karena lapar... sudah tidak bisa saya tahan, tidak lama kepaala saya 
sakit... tapi cuma sedikit-sedikit, yang terakhir baru banyak... (saat ini) dua (kali 
sehari)... Tapi kalau misalnya bagaimana ya, kalau saya lapar, kalau orangtua saya 
tidak ada, saya langsung ambil nasi di dapur... saya dilarang (ngemil) karena 
pernah, pernah ibu saya bilang, sewaktu masih kecil, darah saya diambil karena itu 
saya jadi takut makan seperti kerupuk, seperti cokelat” 
(Ad, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
Hal serupa juga diungkapkan oleh informan orangtua yang menyatakan 
bahwa ia biasa mengingatkan anaknya untuk membatasi makannya sehingga tidak 
terlalu kenyang, karena jika terlalu kenyang, maka tidak ada tempat untuk udara di 
dalam perut. Terlebih mengingat bahwa saat masih kecil, anaknya dulu sangat gemuk 
sehingga membuatnya kini membatasi makanan anaknya. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan berikut: 
“seperti anak saya itu, dulu dia gemuk sekali sewaktu masih kecil, sekarang dia 
sudah agak mendingan... memang sewaktu bayi, badannya itu seperti, seperti 
boboho, waktu kecil... anak saya kan, dia tidak itu kalau makanan enak, berhenti... 
cuma kita biasa yang menegur, saya bilang jangan... kadang itu kita sampaikan 
jangan terlalu kenyang, karena ini, apa namanya, kalau kita terlalu kenyang, kan 
sudah tidak ada udara, kita nanti tidak bisa bernafas” 
(Yi, 40 tahun, Orangtua Siswa, Juli 2016) 
e. Makanan Yang Biasa Tersedia Di Rumah 
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa makanan yang sering 
tersedia di rumah informan adalah ikan, ayam, tahu dan sayur. 
Jenis makanan yang sering tersedia di rumah informan tergambar dari hasil 
wawancara berikut: 
“Biasa ikan, sayur, seperti begitu-begitu” 
(Nr, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Ikan” 
(Mr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Ikan, ayam” 
(Fy, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Ikan, sayur, biasa potong ayam juga” 





“Ikan, tahu, sayur” 
(Gc, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Sayur... biasa pesan seperti ayam penyet juga, biasa juga dibikin sendiri” 
(Ad, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
f. Kebiasaan Menyajikan Makanan Jenis Fast Food Di Rumah 
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa orangtua biasa menyajikan 
makanan jenis fast food  di rumah, adapun makanan yang biasa disajikan seperti 
perkedel, pizza atau ayam crispy. 
Kebiasaan mengkonsumsi makanan jenis fast food di rumah tergambar dari 
hasil wawancara berikut: 
“Kalau ibu lagi tidak masak” 
(Mr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Biasa juga dibawa ke rumah” 
(At, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“KFC atau pizza dibawa ke rumah... biasa” 
(Ff, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Biasa delivery” 
(Gc, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Tidak. Itunya saja, perkedelnya” 
(Fu, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
Hal berbeda diungkapkan oleh informan Nr (11 tahun) dan Fy (11 tahun) 
bahwa tidak biasa mengkonsumsi makanan jenis fast food di rumah, bahkan dilarang. 
Sesuai dengan pernyataan berikut: 
“Tidak, saya dilarang” 
(Nr, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Tidak, jarang, malah ibu bilang lebih bagus makan di rumah, tidak membuat sakit” 
(Fy, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
Hal serupa juga diungkapkan oleh informan orangtua siswa yang menyatakan 





makanan yang megandung zat kimia dan lebih baik jika makanan dibuat sendiri. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan berikut: 
“Memang, pola makan itu, harus betul-betul diperhatikan, karena, apalagi saya itu, 
pokoknya saya kalau makanan-makanan yang mengandung zat-zat kimia itu, saya 
sangat hindari. Apalagi seperti makanan-makanan kaleng, mungkin saya tidak 
pernah, seperti ikan kaleng, apa, tidak usah. Itu karena, maaf ya saya bukan malas 
atau apa atau mau di supermarket, kalau sembarang diliat, saya mau ambil ini, mau 
ambil ini, coba ini deh, apalagi sambel-sambel juga yang itu semua, lebih baik kita 
bikin sendiri. Alhamdulillah ya mudah-mudahan kita sehat selalu” 
(Yi, 40 tahun, Orangtua Siswa, Juli 2016) 
7. Uang Saku Yang Diberikan Orangtua 
Informan siswa mengungkapkan bahwa banyaknya uang saku yang biasa 
diberikan orangtua berkisar dari sepuluh ribu rupiah hingga tiga puluh ribu rupiah. 
Uang saku biasa digunakan informan untuk membeli kue, membeli hewan dan 
membeli makanan di kantin sekolah.  
Banyaknya uang saku yang biasa diberikan orangtua kepada informan 
tergambar dari hasil wawancara berikut: 
“Dua puluh ribu, biasa kalau bawa bekal, sepuluh ribu... biasa juga beli seperti di 
luar itu, kue-kue” 
(Nr, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Biasa dua belas ribu atau dua puluh ribu... untuk menolong hewan... kan di depan 
ada penjual burung, jadi saya biasa beli burung, kemudian saya lepas... kalau tidak, 
belikan saja jualan-jualan” 
(Mr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Tiga puluh... jajan di sekolah” 
(Rr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Biasa sepuluh, biasa dua puluh” 
(Ra, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Uang sepuluh saja... kadang juga lima belas... beli makanan atau minuman” 
(Ff, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Dua puluh... biasa saya tabung” 





Sedangkan informan Fy (11 tahun) dan At (11 tahun) menyatakan bahwa 
uang saku yang biasa diberikan oleh orangtua sebanyak sepuluh ribu rupiah hingga 
dua puluh lima ribu rupiah. Uang saku tersebut pernah digunakan oleh informan 
untuk membeli fast food di restoran fast food secara patungan dengan temannya. 
Informan juga pernah membeli fast food berupa pizza di kantin sekolah, tetapi hanya 
dua kali karena tidak menyukai rasanya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
berikut: 
“Biasa dua puluh, dua puluh lima, dua puluh... iya begitu juga (membeli KFC). 
Sudah betul. Biasa kan  dikumpul, patungan dengan teman” 
(Fy, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Sepuluh, dua belas, dua puluh... biasa tidak saya belanjakan... saya hanya dua kali 
beli pizza yang di bawah... itu pizza ria cafe, lebih enak pizza hut... tidak enak” 
(At, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
Informan orangtua yang menyatakan bahwa banyaknya uang jajan yang biasa 
diberikan kepada anak adalah sepuluh ribu rupiah, karena sebelum berangkat ke 
sekolah, orangtua membiasakan anaknya untuk sarapan sebelum berangkat ke 
sekolah. Hal ini sesuai dengan pernyataan berikut: 
“Kalau anak saya itu, pagi sebelum berangkat ke sekolah, dia mandi, dia pasti 
mandi pagi. Kemudian saya buatkan teh, kemudian dia hanya makan nasi sedikit, 
palingan satu sampai tiga suap, kadang kalau tidak ada, kalau ikan mungkin pagi-
pagi tidak kita berikan, paling telur atau ayam, kalau mereka pergi pagi yang 
penting ada isi perutnya. Dia bawa uang jajan, paling sepuluh ribu mungkin, ketika 
mau pulang dia kan beli makanan ato minuman, saya bilang kamu jangan beli yang 
soda-soda apa begitu” 
(Yi, 40 tahun, Orangtua Siswa, Juli 2016) 
8. Budaya 
a. Menjadikan Restoran Fast Food Sebagai Tempat Untuk Berkumpul 
Bersama Keluarga 
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa informan dan keluarganya 
biasa menjadikan restoran fast food sebagai tempat berkumpul bersama keluarga, 





Kebiasaan menjadikan restoran fast food sebagai tempat berkumpul bersama 
keluarga tergambar dari hasil wawancara berikut: 
“Hanya kalau ada, kalau kita keluar-keluar” 
(At, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Sering, dulu saat kecil, KFC, kemudian sekarang, kadang-kadang, sekarang pizza... 
bersama keluarga, satu keluarga dengan sepupu juga, kakak sepupu, kakak, satu 
keluarga” 
(Ff, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“...Bersama sepupu, tante” 
(Gc, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Biasa saat ada keluarga besar” 
(Ad, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
Hal berbeda diungkapkan oleh informan Mr (10 tahun) bahwa saat berkumpul 
bersama keluarga, mereka cukup berkumpul di rumah keluarga yang lain. Sesuai 
dengan pernyataan berikut: 
“Seringnya makan bersama di rumah tante saja” 
(Mr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
Kemudian lain halnya yang diungkapkan oleh informan Nr (11 tahun), Rr (10 
tahun) dan Fu (10 tahun) bahwa mereka tidak menjadikan restoran fast food sebagai 
tepat untuk berkumpul bersama keluarga. Hal ini sesuai dengan pernyataan berikut: 
“Tidak” 
(Nr, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Tidak” 
(Rr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Tidak” 
(Fu, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
Hal tersebut dibenarkan oleh orangtua informan yang menyatakan bahwa 
untuk berkumpul bersama keluarga, maka akan memilih makanan yang disukai dan 
sehat berdasarkan pengetahuannya dibandingkan makanan di restoran fast food. Hal 





“Tidak, kalau orang mau makan, makan makanan yang memang kita suka begitu. 
Bukan, biasanya kan ada orang yang ingin kentangnya itu atau sekarang kan, dulu 
anak-anak saya itu sering pergi karena mereka mau bermain, jadi kalau memang 
saat mereka masih kecil, kan sekarang mainannya sudah tidak cocok... dulu itu saya 
sering bawa kesana karena sambil main, tetapi sekarang kan anak saya tidak 
mungkin mau main-main begitu lagi... sudah tidak ini, jadi sudah jarang kita kesitu 
juga karena sudah tidak cocok juga dengan mainan yang itu, kita pilih makan, 
tempat makan yang betul-betul, artinya sehat menurut kita juga... jadi itu saja kita 
utamakan. Dan saya, pokoknya selama bapaknya sudah sakit, kita sangat hindari, 
kecuali kalau ingin sekali makan, ada tamu, kita pergi makan” 
(Yi, 40 tahun, Orangtua Siswa, Juli 2016) 
b. Menjadikan Restoran Fast Food  Sebagai Tempat Untuk Merayakan Ulang 
Tahun 
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa informan jarang 
menggunakan restoran fast food sebagai tempat untuk merayakan ulang tahunnya, 
mereka terkadang hanya memesan makanan dari restoran fast food untuk kemudian 
merayakan ulang tahunnya di rumah atau sekedar membagikan makanan jenis fast 
food kepada teman sekolahnya. Hal ini tergambar dari hasil wawancara berikut: 
“Biasa kalau ada acara, terus keluarga yang undang, biasa di rumah saja, kecuali 
kalau seperti saya bersama dengan sepupu-sepupu saya ulang tahun, seperti di luar 
atau biasa di rumahnya” 
(Mr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Biasa... seperti tempat restoran-restoran begitu... biasa juga tidak, kita buat seperti 
makanan tumpeng, tidak pernah buat seperti tumpeng. seperti makanan tradisional 
di rumah,  kami buat” 
(Fy, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Biasanya di rumah saja... makanan KFC” 
(At, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“KFC, seperti di McD, pizza begitu.... biasanya kalau, kalau misalnya dirayakan, 
seperti di sekolah dirayakan, biasa KFC, begitu begitu” 
(Gc, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
Hal berbeda diungkapkan oleh informan Nr (11 tahun), Ff (11 tahun), Ad (10 
tahun), Fu (10 tahun) dan Nu (9 tahun) bahwa untuk merayakan ulang tahunnya, 
mereka cukup merayakannya di rumah dengan kue dan makanan tradisional. Hal ni 





“...Kalau ulang tahun saya jarang. Saya buat acara seperti memberikan kue-kue 
teman” 
(Nr, 11 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Tidak, hanya diadakan di rumah, makan makanan biasa saja, makanan rumah” 
(Ff, 11 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Tidak, biasa kue ulang tahun saja atau dimakan, dibuat sendiri” 
(Ad, 10 tahun, Siswa, Obesitas, Juli 2016) 
 
“Di rumah saja” 
(Fu, 10 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
 
“Makanannya, kue... dengan hadiah... Kue dengan hadiah ” 
(Nu, 9 tahun, Siswa, Gemuk, Juli 2016) 
Hal tersebut dibenarkan oleh orangtua informan yang menyatakan bahwa saat 
anak masih kecil, ia biasa merayakan ulang tahun anaknya di restoran fast food, 
tetapi saat anaknya berusia 5 tahun, ulang tahunnya tidak lagi dirayakan di restoran 
fast food, melainkan dengan membeli kue dan dirayakan di rumah, cukup dengan 
meniup lilin. Bahkan saat ini, untuk merayakan ulang tahun, orangtua sudah tidak 
lagi merayakannya. Hal tersebut tergambar dari hasil wawancara berikut: 
“... Tapi sekarang itu, saat itu anak saya berumur satu dua tahun... semuanya rata 
itu, pokoknya saat anak saya yang pertama berusia satu tahun, saya rayakan, 
umurnya dua tahun saya rayakan, yang kedua juga begitu, yang ketiga. Diatas dua 
tahun, mereka merengek-rengek terus, ibu ulang tahun saya, sudah tidak nak. 
Pokoknya kalau sudah itu, sudah, tidak. Sampai sekarang itu tidak... jadi saya bilang 
kan kamu sudah dulu, artinya agar ada kenangannya... Kue pun itu kadang, kan 
biasa itu, tapi sampai lima tahun, saya kadang belikan kue, saya belikan kue saja, 
kan istilahnya seperti tiup lilin saja begitu... tapi kalau mau dibilang rayakan, 
masalahnya kayak mubazir saja kita rasa kalau begitu, buang-buang uang, lebih 
baik sekarang, masih banyak yang lebih penting” 
(Yi, 40 tahun, Orangtua Siswa, Juli 2016) 
c. Kebiasaan Makan di Rumah 
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa biasanya mereka makan 
sebanyak 2 hingga 4 kali dalam sehari dengan lauk berupa nugget, ayam, ikan, sayur 
dan cumi-cumi. Hal ini tergambar dari hasil wawancara berikut: 
“dua kali... paling banyak 3 kali... Cuma dua kali (saat hari sekolah)... nugget, 
sayur, biasa juga minum susu milo” 





“tidak, tidak tentu, biasa tiga, biasa empat” 
(Mr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
 
“tiga... kadang-kadang tiga kadang dua begitu” 
(Fy, 11 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
 
“tiga... empat (paling banyak)... biasa tiga kali juga (saat hari sekolah)... (makan 
malam) biasa jam enam, biasa jam lima, biasa jam tujuh... kadang sayuran, kadang 
ikan, ayam” 
(Ra, 11 tahun, Siswa, Obesitas, November 2016) 
 
“biasa tiga... (paling banyak) tiga... cuma ikan, mie, bakso, biasa ayam... (makan 
malam) satu kali, jam delapan... banyak makan (sehingga gemuk), biasa setengah 
piring saja yang saya makan, biasa juga satu piring... dari kecil kurus, pada saat 
masuk sd... (dulu) biasa ayam, ikan, bubur ayam” 
(At, 11 tahun, Siswa, Obesitas, November 2016) 
 
“empat, empat atau tiga... ayam, ikan, sayur” 
(Bd, 10 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
Hal berbeda diungkapkan oleh informan Rr (10 tahun), Ff (11 tahun), Ad (10 
tahun) dan Nu (9 tahun) bahwa untuk mereka makan hanya sebanyak dua kali dalam 
sehari. Hal ni sesuai dengan pernyataan berikut:  
“dua... nasi... ayam atau ikan... makan malam, biasa makan jam 7 atau jam 8” 
(Rr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
 
“terkadang satu piring atau dua, itu saja” 
(Ff, 11 tahun, Siswa, Obesitas, November 2016) 
 
“dulu tiga sekarang dua... sayur, ikan” 
(Ad, 10 tahun, Siswa, Obesitas, November 2016) 
 
 “satu kali... dua kali (saat hari libur)... karena bosan... cumi-cumi, ayam... ayam 
goreng dan nasi” 
(Nu, 9 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
d. Kebiasaan Mengkonsumsi Cemilan Saat Berada di Rumah 
Informan mengungkapkan bahwa jika di rumah, mereka jarang 
mengkonsumsi cemilan, adapun yang kadang dikonsumsi seperti es krim dan 
kerupuk. Hal ini tergambar dari hasil wawancara berikut: 
“jarang ngemil... tidak tentu... biasa saya beli es krim” 







“biasa tidak, di sekolah tidak, tapi kalau libur panjang, biasa kerupuk” 
(Ad, 10 tahun, Siswa, Obesitas, November 2016) 
Hal berbeda diungkapkan oleh informan Nr (11 tahun dan Rr (10 tahun) 
bahwa mereka tidak mengkonsumsi cemilan saat berada di rumah. Hal ni sesuai 
dengan pernyataan berikut:  
“tidak ngemil” 
(Nr, 11 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
 
“tidak ngemil” 
(Rr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
e. Kebiasaan Makan di Sekolah 
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa saat berada di sekolah, 
informan mengkonsumsi minuman dan makanan berat berupa bakso, mie titi dan 
nasi, baik itu nasi bekal maupun yang dijual di kantin, seperti nasi goreng dan nasi 
kuning. Informan juga biasanya mengkonsumsi snack-snack yang dijual di kantin 
sekolah. Hal ini tergambar dari hasil wawancara berikut: 
“Biasanya kalau ada acara dan keluarga yang mengundang, biasa cuma di rumah, 
kecuali kalau saya dan sepupu-sepupu saya ulang tahun, biasa di luar atau biasa di 
rumah sepupu saya” 
(Nr, 11 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
 
“nasi goreng...  satu kali... (kantin) sebagian ada di bawah, sebagian ada di lantai 
8” 
(Mr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
“kalau istirahat pertama, beli susu real good yang beku... biasa jajan, biasa tidak 
(saat istirahat kedua)... kalau istirahat kedua kan biasa turun ke bawah tapi malas, 
jadi biasa diatas juga lagi... (kalau pulang sekolah) biasa saya singgah makan mie 
di depan” 
(Fy, 11 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
 
“biasa tidak jajan... makan nasi (saat istirahat pertama)... minum (saat istirahat 
kedua )” 
(Ra, 11 tahun, Siswa, Obesitas, November 2016) 
 
“biasa cuma minuman. Minuman... makan, mie titi (istirahat pertama)... sama juga 
(istirahat kedua)... biasa juga satu kali... makan, di rumah (saat pulang sekolah)” 






“es krim, minuman... makan nasi (istirahat pertama)... biasa beli minuman (istirahat 
kedua)... itu tadi, es krim, minuman, bakso (saat pulang sekolah)” 
(Gc, 10 tahun, Siswa, Obesitas, November 2016) 
“kalau biasa itu bekal, biasa juga tidak, sekarang tidak... di lantai delapan, nasi... 
tidak, jarangji (istirahat kedua)... minuman” 
(Ad, 10 tahun, Siswa, Obesitas, November 2016) 
 
“mie sama risoles, itu saja... biasa satu kali kalau mie... dua (risoles)... biasa (coto) 
tapi kalo tidak ada makanan, ayam saya beli” 
(Fu, 10 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
 
“bakso, nasi goreng, nasi kuning... kadang satu kali, kadang dua kali. Istirahat 
pertama dua kali. Istirahat pertama itu... itu langsung, istirahat pertama cuma satu 
kubeli. Kalo istirahat kedua jarang” 
(Bd, 10 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
f. Aktivitas Fisik saat Berada di Rumah 
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa saat berada di rumah, 
informan umumnya lebih banyak menghabiskan waktunya dengan berbaring, seperti 
saat menonton tv dan bermain handphone. Hal ini tergambar dari hasil wawancara 
berikut: 
“duduk, baring-baring... karena saya cuma main hp biasa” 
(Nr, 11 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
 
“kalau di rumah... tidur nonton tv, baring” 
(Fy, 11 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
 
“biasa baring... Cuma satu jam... (sambil) nonton... biasa duduk, biasa baring” 
(Rr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
 
“nonton... jalan-jalan... (ketika nonton sambil) tidur. Baring, baring... kalo tidak 
salah dua belas jam sambil menunggu (lamanya menonton)” 
(Ff, 11 tahun, Siswa, Obesitas, November 2016) 
 
“tidur... tidak tapi cuma baring-baring” 
(Gc, 10 tahun, Siswa, Obesitas, November 2016) 
g. Jenis Olahraga yang Biasa Dilakukan 
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa saat saat hari libur, mereka 
biasanya melakukan olahraga jogging, basket, sepeda dan bola. Hal ini tergambar 






“iya biasa kalau sabtu minggu saya ke karebosi... bersama teman saya” 
(Nr, 11 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
 
“biasa sabtu minggu... itu lari jogging di karebosi... setiap minggu... bersama 
bapak” 
(Fy, 11 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
 
“lari... biasa di karebosi” 
(Rr, 10 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
 
“basket, bola... sekali-sekali” 
(Ra, 11 tahun, Siswa, Obesitas, November 2016) 
 
“biasa... lari, jogging...(bersama) ayah” 
(At, 11 tahun, Siswa, Obesitas, November 2016) 
 
“kadang... lari... sama, kalau tidak salah bersama adik... setiap sabtu atau minggu” 
(Ff, 11 tahun, Siswa, Obesitas, November 2016) 
 
“basket, lari, itu saja... setiap minggu” 
(Gc, 10 tahun, Siswa, Obesitas, November 2016) 
 
“di rumah... sepeda... tidak setiap minggu... biasa dua (dalam sebulan), biasa sabtu 
minggu” 
(Ad, 10 tahun, Siswa, Obesitas, November 2016) 
 
“iya, tetapi sudah jarang... main bola... setiap sabtu minggu” 
(Fu, 10 tahun, Siswa, Gemuk, November 2016) 
 
“main bola... setiap olahraga dan di rumah... setiap sabtu minggu, kadang-kadang 
main, kadang-kadang tidak” 




Menurut Notoatmodjo dalam Kholid (2014: 23), pengetahuan merupakan 
hasil dari “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu 
objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia. Sebagian besar 
pengetahuan manusia diperoleh dari mata dan telinga. Pengetahuan juga diperoleh 
dari pendidikan, pengalaman diri sendiri maupun pengalaman orang lain, media 





Pengetahuan atau kognitif merupakan domain terpenting bagi terbentuknya 
tindakan seseorang. Perilaku yang disadari oleh pengetahuan akan lebih langgeng 
daripada perilaku yang tidak disadari oleh pengetahuan (Sunaryo dalam Kholid, 
2014: 23).  
Pengetahuan diperlukan sebagai dorongan psikis dalam menumbuhkan sikap 
dan perilaku setiap hari, sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan 
stimulasi terhadap tindakan seseorang (Kholid, 2014: 23). Tanpa pengetahuan, 
seseorang tidak mempunyai dasar untuk mengambil keputusan dan menentukan 
tindakan terhadap masalah yang dihadapi (Achmadi, 2013: 117). 
Pengetahuan pada penelitian ini dilihat dari pemahaman informan mengenai 
pengertian fast food, kandungan gizi dan dampaknya terhadap kesehatan. Sulistijani 
dalam Mardhina (2014: 3), fast food adalah makanan yang tersedia dalam waktu 
cepat dan siap disantap. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
diketahui bahwa sebagian informan sudah mengetahui yang dimaksud dengan 
makanan cepat saji, yaitu makanan yang langsung jadi dan dapat langsung disantap, 
serta merupakan makanan yang tidak sehat. Yang termasuk makanan cepat saji 
adalah ayam crispy, pizza hut, mie dan burger.  
Adapun pengetahuan informan terkait kandungan gizi fast food, sebagian 
besar informan tidak mengetahui kandungan gizi pada fast food. Beberapa informan 
menyatakan bahwa kandungan gizi yang terdapat pada fast food yaitu vetsin, 
pewarna makanan, pengawet dan perasa. Ada pula yang menyatakan kandungan dari 
fast food adalah minyak dan karbohidrat. Khomsan dalam Mardhina (2014: 4)  
menyatakan bahwa fast food umumnya mengandung kalori, lemak, gula dan sodium 





Pengetahuan informan mengenai dampak mengkonsumsi fast food, beberapa 
informan menyatakan bahwa mengkonsumsi fast food dapat menyebabkan sakit 
perut, sakit kepala dan sakit jantung. Informasi ini mereka peroleh dari ibu, teman, 
pelajaran sekolah dan pengalaman sendiri. Salah satu informan mengatakan bahwa ia 
pernah mengalami sakit perut setelah mengkonsumsi makanan ayam crispy. Putri 
(2014: 32) menyebutkan dampak mengkonsumsi fast food yaitu meningkatkan risiko 
serangan jantung, membuat ketagihan, meningkatkan berat badan, meningkatkan 
risiko kanker, memicu diabetes dan memicu tekanan darah tinggi. 
Frekuensi konsumsi makanan cepat saji terbagi tiga yaitu sangat jarang (1-2x 
sebulan), jarang (1-2x seminggu) dan sering (>3x seminggu). Sebagian besar 
informan biasa mengkonsumsi fast food sekali dalam seminggu sehingga dapat 
dikategorikan dalam kategori jarang. Ada juga informan yang saat ini sudah sangat 
jarang mengkonsumsi fast food karena dilarang oleh orangtua. Informan orangtua 
membenarkan bahwa saat anaknya masih kecil, ia memang sering membawa 
anaknya makan di restoran fast food, tetapi saat ini sudah sangat jarang mengajak 
anaknya makan di restoran fast food, biasanya lebih mengajak anaknya untuk 
memakan bakso.  
Dari beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan informan 
mengenai fast food, diharapkan dengan pengetahuan yang baik, maka informan 
memiliki perilaku konsumsi fast food yang kurang dan memiliki perilaku makan 
yang baik. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan informan berpengaruh 
terhadap perilaku konsumsi fast food, dimana pengetahuan informan dapat dikatakan 
sudah baik dengan frekuensi konsumsi fast food yang jarang. Sesuai dengan 





food, yakni pengertian fast food, makanan apa saja yang dikatakan fast food, 
kandungan dan bahayanya. 
Nyapera dalam Rahman et al. (2016: 49) menyatakan bahwa pengetahuan gizi 
menjadi landasan dalam menentukan konsumsi pangan seseorang. Melalui bekal 
pengetahuan gizi, dapat meningkatkan kemampuan seseorang untuk menerapkan 
pengetahuan gizinya dalam memilih maupun mengolah bahan makanan sehingga 
kebutuhan gizi dapat tercukupi. 
Dalam Al-Qur’an telah diungkapkan bahwa tidak sama antara orang yang 
memiliki pengetahuann dan yang tidak memiliki pengetahuan. Hal ini sejalan dengan 
Ayat di dalam Al-Qur’an Surah Az-Zumar ayat 9 yang berbunyi: 
...              ... 
Terjemahnya :  
“...Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 
yang tidak mengetahui?..."” (Kementerian Agama RI, 1971: 913) 
Siapa yang memiliki pengetahuan, apapun pengetahuan itu, pasti tidak sama 
dengan yang tidak memilikinya. Ilmu pengetahuan yang dimaksud adalah 
pengetahuan yang bermanfaat yang menjadikan seseorang mengetahui hakikat 
sesuatu lalu menyesuaikan diri dan amalnya dengan pengetahuannya itu (Shihab, 
2009: 455).  
Sejalan dengan ayat diatas, maka sangat penting bagi kita untuk tahu, terlebih 
untuk mengetahui hal-hal yang terkait dengan makanan kita. Pada zaman modern ini, 
sangat banyak jenis makanan yang tersedia tanpa kita tahu kandungan yang ada di 
dalamnya. Kita tidak tahu apakah itu benar-benar halal, sehat, dan ketika dikonsumsi 





tahu terlebih dahulu terkait makanan tersebut sebelum mengkonsumsinya sehingga 
kita dapat mengambil keputusan yang baik terkait perilaku konsumsi diri kita sendiri. 
Teori WHO menyatakan bahwa seseorang berperilaku tertentu disebabkan 
oleh 4 alasan pokok, salah satunya adalah pemikiran dan perasaan yang mencakup 
pengetahuan didalamnya. Dimana pengetahuan diperoleh dari pengalaman sendiri 
atau pengalaman orang lain. Seorang anak memperoleh pengetahuan bahwa api itu 
panas setelah memperoleh pengalaman, tangan atau kakinya terkena api. Seorang ibu 
akan mengimunisasikan anaknya setelah melihat anak tetangganya terkena penyakit 
polio sehingga cacat, itu terjadi karena anak tetangganya tersebut belum pernah 
memperoleh imunisasi polio (Notoatmodjo 2007: 180). 
Selanjutnya Notoatmodjo dalam Triyanti (2013: 16) menjelaskan tentang 
adanya hubungan antara pengetahuan dan perilaku dalam teorinya yaitu 
“terbentuknya suatu perilaku dimulai pada pengetahuan, dalam arti seseorang tahu 
terlebih dahulu terhadap perangsang (stimulus) yang berupa materi atau objek di 
luarnya. Sehingga menimbulkan pengetahuan baru pada seseorang tersebut, dan 
selanjutya akan menimbulkan perilaku berupa tindakan terhadap atau sehubungan 
dengan stimulus atau objek tadi” 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman et al. (2016: 43) yang 
menemukan bahwa ada hubungan antara pengetahuan gizi (ρ=0,000) dengan perilaku 
makan. Hasil uji Chi Square menyatakan nilai ρ sebesar 0,000 atau nilai ρ<0,05 yang 
artinya bahwa ada hubungan antara pengetahuan gizi dengan perilaku makan pada 
remaja SMA Negeri 1 Palu. Pengetahuan gizi menjadi landasan dalam menentukan 
konsumsi pangan seseorang. Melalui bekal pengetahuan gizi dapat meningkatkan 
kemampuan seseorang untuk menerapkan pengetahuan gizinya dalam memilih 





Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Susanti (2008: 4) juga 
menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan siswa tentang 
makanan cepat saji dengan kebiasaan konsumsi makanan cepat saji. Hasil penelitian 
oleh Triyanti (2013: 2) bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
pengetahuan mengenai fast food dengan perilaku konsumsi fast food pada siswa 
SMA Pembangunan Laboratorium UNP. 
2. Sikap 
Sikap hanya dapat ditafsirkan dari perilaku yang tampak. Azwar dalam 
Kholid (2014: 23) menyatakan sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap 
suatu objek dengan cara tertentu, bentuk reaksinya dengan positif dan negatif sikap 
meliputi rasa suka dan tidak suka, mendekati dan menghindari situasi, benda, orang, 
kelompok dan kebijaksanaan sosial. Sikap seseorang dapat berubah dengan 
diperolehnya tambahan informasi tentang objek, melalui persuasi serta tekanan dari 
kelompok sosialnya (Sarwono dalam Kholid, 2014: 24).  
Sikap pada penelitian ini dilihat dari persepsi informan terhadap fast food, 
seperti kelebihan dan keunggulan fast food dibandingkan jenis makanan lain, akan 
memilih fast food atau makanan tradisonal, serta pendapat informan mengenai 
konsumsi fast food yang dapat menggambarkan status sosial-ekonomi seseorang. 
Adapun sikap informan terkait kelebihan dan keunggulan mengkonsumsi fast 
food dibanding makanan jenis lainnya yaitu praktis, rasanya enak, gurih dan 
memiliki ruangan yang bagus. Hal ini juga dibenarkan oleh informan orangtua yang 
mengatakan bahwa kelebihan fast food dibandingkan makanan jenis lainnya adalah 
tempatnya yang nyaman, memiliki brand/nama, pelayanan yang cepat, desain 
ruangan yang bagus dan memiliki tempat bermain untuk anak. Tetapi ketika 





atau makanan tradisional, informan umumnya lebih memilih makanan tradisional 
karena memiliki rasa yang lebih enak, menu yang lebih komplit dibandingkan 
makanan dari restoran fast food, harga lebih murah. Selain itu juga karena selera 
yang berbeda, yang belum tentu menyukai fast food.  
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan orangtua, dapat 
diketahui bahwa pengalaman juga dapat mempengaruhi sikap dalam memilih 
makanan. Informam mengatakan bahwa salah satu keluarganya pernah sakit karena 
dulunya memiliki kebiasaan makan di luar. Kejadian itu membuatnya dan keluarga 
sangat menghindari makanan yang mengandung zat-zat kimia. Sehingga ketika ingin 
makan di luar bersama keluarga, maka akan membawa keluarganya untuk memakan 
makanan tradisional seperti sop sulawesi dan ikan bakar. Dimana ternyata anaknya 
pun suka dan lebih memilih makanan tradisional seperti coto dibandingkan fast food. 
Anak usia sekolah biasanya akan meniru sikap orangtuanya. Apabila sikap 
orangtuanya dalam pemilihan jajanan cukup selektif atau disiplin dengan 
mementingkan kesehatannya, maka anak akan meniru sikap orangtuanya tersebut 
dalam memilih jajanan di sekolah. Sikap yang terbentuk tersebut dapat 
mempengaruhi anak dalam memilih makanan jajanan yang tentunya dapat 
berdampak pula terhadap status gizi mereka Sukma (2014: 11). 
Sholikah & Muhammad Edwar (2013: 6) menyatakan bahwa sebagian besar 
perilaku manusia adalah hasil kerja. Ahli teori pembelajaran yakni bahwa 
pembelajaran dihasilkan melalui perpaduan dorongan, rangsangan, petunjuk, 
tanggapan dan penguatan. Hal tersebut bisa dikatakan proses pembelajaran. 
Pembelajaran dapat dipandang sebagai proses dimana pengalaman menyebabkan 





Sikap informan mengenai konsumsi fast food yang dapat menggambarkan 
status sosial-ekonomi seseorang, maka sebagian besar informan menyatakan bahwa 
konsumsi fast food tidak menggambarkan status sosial-ekonomi seseorang karena 
semua kalangan bisa mengkonsumsinya.  
Dari beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan sikap informan mengenai 
fast food, diharapkan dengan sikap yang baik, maka akan memunculkan kebiasaan 
makan yang baik. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sikap informan terhadap fast 
food tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumsi fast food-nya. Walaupun 
informan memiliki sikap yang positif terhadap fast food, itu tidak menjamin bahwa ia 
akan lebih memilih fast food dibandingkan makanan tradisional, bahkan pada 
kenyataannya, sebagian besar informan lebih memilih makanan tradisional. 
Hal ini sesuai dengan teori WHO yang menyatakan bahwa seseorang 
berperilaku tertentu disebabkan oleh 4 alasan pokok, salah satunya adalah pemikiran 
dan perasaan yang mencakup sikap didalamnya. Sikap menggambarkan suka atau 
tidak suka seseorang terhadap objek. Sikap sering diperoleh dari pengalaman sendiri 
atau dari orang lain yang paling dekat. Sikap membuat seseorang mendekati atau 
menjauhi orang lain atau objek lain (Notoatmodjo 2007: 180). 
Dalam Al-Qur’an pun telah diperingatkan kepada manusia agar senantiasa 
memperhatikan makanannya. Hal ini sejalan dengan Ayat di dalam Al-Qur’an Surah 
‘Abasa ayat 24 yang berbunyi: 
           
Terjemahnya :  
“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.” (Kementerian Agama 
RI, 1971: 1213) 
Allah telah menganugerahkan kepada manusia dalam hidup ini yang berupa 





menyempurnakan tugas-tugasnya. Allah berfirman: Jika ia benar-benar hendak 
melaksanakan tugasnya secara sempurna, maka hendaklah manusia itu melihat ke 
makanannya, memerhatikan serta merenungkan bagaimana proses yang dilaluinya 
sehingga siap dimakan (Shihab, 2009: 85). Kita pun bisa merasakan kelezatan 
makanan yang menunjang kekuatan tubuh agar tetap terjaga sampai batas umur yang 
telah ditentukan. Sehingga, berdasarkan ayat ini, tentu sangat perlu untuk 
memperhatikan apa yang dikonsumsi demi kebugaran tubuh untuk kelangsungan 
hidup. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukma (2014) yang 
menemukan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara sikap dalam memilih 
makanan dengan obesitas pada remaja (p>0,05). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara sikap dalam memilih makanan 
jajanan dengan obesitas pada remaja (p>0,05). Sikap responden dalam memilih 
makanan jajanan untuk semua kategori status gizi kebanyakan memiliki sikap yang 
baik yaitu sebanyak 57 orang (86,4%). Sehingga hasil penelitian ini yang 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna antara sikap remaja yang 
memiliki status gizi obesitas dengan non obesitas dalam memilih makanan jajanan. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa sikap dalam memilih makanan jajanan pada remaja 
tidak berpengaruh terhadap status gizi mereka. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti 
(2008: 4) bahwa ada hubungan yang bermakna antara sikap siswa terhadap makanan 
cepat saji dengan kebiasaan konsumsi makanan cepat saji. Penelitian ini juga tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nusa (2013: 20) bahwa ada hubungan 





yang mempunyai sikap mendukung adalah responden mengonsumsi fast food 
sebanyak 4–27 kali per bulan.  
Tidak adanya pengaruh sikap terhadap perilaku konsumsi fast food siswa 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya selera, pengalaman sakit dan 
orang penting sebagai referensi. Mengingat informan yang merupakan anak sekolah 
dasar, sehingga orangtua masih memegang peranan penting dalam membentuk 
perilaku makan anak (Rahman et al., 2016: 43). 
3. Orang Penting Sebagai Referensi 
Orang penting sebagai referensi penelitian ini dilihat dari orang-orang yang 
berpengaruh terhadap perilaku konsumsi fast food informan. Adapun orang penting 
yang menjadi referensi siswa sehingga mengkonsumsi fast food  adalah  kakak, ayah, 
ibu, sepupu dan teman. Beberapa informan jugu mengungkapkan bahwa mereka 
memiliki orangtua yang juga memiliki berat badan berlebih. Selain keluarga dan 
teman, perilaku konsumsi fast food ini juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan 
sekolah informan, contohnya saja saat acara sekolah, makanan yang biasa disajikan 
adalah makanan yang berasal dari restoran fast food. Sehingga hal ini akan 
menjadikan siswa terbiasa untuk mengkonsumsi fast food. 
Dari beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan orang penting sebagai 
referensi, diharapkan panutan ini memberikan contoh yang baik, sehingga akan 
memunculkan kebiasaan makan yang baik pula. Dapat disimpulkan bahwa orang 
penting sebagai referensi berpengaruh terhadap perilaku konsumsi fast food. 
Orangtua kadang mengajak anaknya mengkonsumsi fast food, tetapi dalam frekuensi 
yang jarang. Orangtua pun biasa memberikan batasan kepada anaknya agar tidak 






Mengingat informan yang merupakan anak sekolah dasar, sehingga orangtua 
masih memegang peranan penting dalam membentuk perilaku makan anak (Rahman 
et al., 2016: 43). Umumnya, ibu dipandang lebih berpengaruh dibanding anggota 
keluarga lain karena peranan ibu dalam menyediakan makanan, kontrolnya atas 
aktivitas makan di rumah dan kehadirannya pada saat-saat bersantap (Gibney et al., 
2005: 185). Walaupun pada beberapa informan, dapat kita lihat juga dari peran kakak 
dapat berpengaruh, yang biasa mengajak informan mengkonsumsi fast food, 
membuat informan menjadi menyukai fast food, bersikap positif terhadap fast food 
dan lebih memilih fast food dibandingkan makanan tradisional.  
Dalam Al-Qur’an pun telah diperingatkan kepada manusia agar senantiasa 
mendengar dan mengikuti yang paling baik. Hal ini sejalan dengan Ayat di dalam 
Al-Qur’an Surah Az-Zumar ayat 18 yang berbunyi: 
                               
          
Terjemahnya :  
“Yang mendengarkan Perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya. 
mereka Itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka Itulah 
orang-orang yang mempunyai akal.” (Kementerian Agama RI, 1971: 915) 
Perkataan yang paling baik adalah yang paling tepat mengenai hak dan paling 
bermanfaat bagi manusia. Seseorang yang menyukai kebaikan dan tertarik kepada 
kecantikan, akan semakin tertarik setiap bertambah kebaikan itu. Jika ia menghadapi 
dua hal, yang satu baik dan yang lainnya buruk, ia akan cenderung kepada yang baik, 
dan apabila ia menemukan yang satu baik dan yang satu lainnya lebih baik, ia akan 
megarah kepada yang lebih baik. Mengikuti secara sungguh-sungguhyang terbaik 
berarti bahwa perangai mereka telah terbentuk sedemikian rupa sehingga mereka 





sasaran kenyataan. Dari sini, setiap mereka menemukan haq dan batil, atau petunjuk 
dan kesesatan, mereka bersungguh-sungguh mengikuti haq dan petunjuk itu sambil 
meninggalkan yang batil dan sesat. Mereka tidak menolak suatu ucapan saat ucapan 
itu mengetuk telinga mereka, tidak menolaknya, karena mengikuti hawa nafsu dan 
tanpa memikirkan dan memahaminya (Shihab, 2009: 469) 
Dapat disimpulkan bahwa maksud dari ayat ini ialah mereka yang 
mendengarkan ajaran-ajaran Al-Qur’an dan ajaran-ajaran yang lain, tetapi yang 
diikutinya ialah ajaran-ajaran Al-Qur’an karena ia adalah yang paling baik. Terkait 
dengan perilaku konsumsi, maka penting untuk mempertimbangkan dan memilih 
makanan apa saja yang juga perlu kita konsumsi, tidak dengan serta-merta mengikuti 
apa yang dikonsumsi oleh orang lain.  
Hal ini sesuai dengan teori WHO yang menyatakan bahwa seseorang 
berperilaku tertentu disebabkan oleh 4 alasan pokok, salah satunya adalah orang 
penting sebagai referensi. Perilaku orang, terlebih perilaku anak kecil lebih banyak 
dipengaruhi oleh orang-orang yang dianggap penting. Apabila seseorang itu penting 
untuknya, maka apa yang ia katakan atau lakukan cenderung untuk dicontoh. Untuk 
anak-anak sekolah misalnya, maka gurulah yang menjadi panutan perilaku mereka. 
(Notoatmodjo 2007: 180). 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sholikah & Muhammad 
Edwar (2013: 11) bahwa faktor kelompok acuan merupakan faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumen dalam keputusan pembelian makanan cepat saji.  
Sulistyoningsih dalam Rahman et al. (2016: 47) mengemukakan bahwa faktor 
lingkungan cukup besar pengaruhnya terhadap perilaku makan, lingkungan yang 
dimaksud salah satunya adalah teman sebaya. Menurut Santrock dalam Rahman et al. 





konsep diri anak. Namun demikian, hubungan keluarga masih sangat mempengaruhi 
perkembangan kepribadian anak tersebut. Bersama keluarga pula anak belajar 
tentang nilai-nilai, sikap dan perilaku baik dan buruk. Oleh karena itu, pengaruh 
keluarga terhadap perkembangan anak lebih besar dibandingkan pengaruh teman 
sebaya. 
4. Fasilitas 
Fasilitas pada penelitian ini dilihat dari akses ke sebuah restoran fast food, 
pelayanan di restoran fast food, yang membuat nyaman berada di restoran fast food, 
batasan yang diberikan orangtua terkait konsumsi makanan, makanan yang biasa 
disajikan di rumah dan kebiasaan mengkonsumsi/menyajikan fast food di rumah. 
Tidak sulit bagi informan untuk mengkonsumsi makanan yang berasal dari 
restoran fast food, berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa beberapa 
informan lokasi rumahnya tidak jauh dari  restoran fast food, adapun ketika tidak bisa 
mengunjungi restoran fast food, maka informan menggunakan layanan delivery atau 
gojek sehingga bisa tetap mengkonsumsinya. Untuk pergi ke sebuah restoran fast 
food, informan biasanya pergi bersama orangtua dengan menggunakan mobil, motor 
atau dengan berjalan kaki.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti pada 
penjual fast food di kantin sekolah dan di salah satu restoran fast food yang lokasinya 
tidak jauh dari sekolah, dapat diketahui bahwa yang banyak membeli fast food 
berupa pizza yang berada di kantin sekolah adalah anak SD kelas 2, 3 dan 4, tidak 
terlihat anak kelas 5 dan 6 yang membeli pizza. Hal ini terkait dengan hasil 
wawancara dengan informan bahwa informan umumnya tidak menyukai rasa pizza 



















Gambar 5: Siswa yang Sedang Mengkonsumsi Makanan Jenis Fast Food di Kantin 
Sekolah 
Kemudian, saat pulang sekolah, beberapa siswa bersama dengan temannya, 
terlihat berjalan kaki menuju ke restoran fast food yang lokasinya tidak jauh dari 
sekolah untuk makan bersama. Selain itu, peneliti juga menemukan, ada siswa yang 







Gambar 6: Siswa yang Membeli Fast Food saat Pulang Sekolah di Salah Satu 





Adapun pelayanan yang dirasakan informan saat berada di sebuah restoran 
fast food seperti sopan, ramah dan memberikan pelayanan yang baik, hanya saja 
terkadang informan merasa harus menunggu lama untuk makanan yang 
dipesanannya. Yang membuat informan merasa nyaman saat berada di restoran fast 
food yaitu suasana, memiliki ruangan yang sejuk, dekorasi yang cantik dan memiliki 
tempat untuk bermain. 
Dalam Al-Qur’an pun telah diperingatkan kepada manusia agar senantiasa 
berbuat baik kepada semua pihak. Hal ini sejalan dengan Ayat di dalam Al-Qur’an 
Surah Al-Qashash ayat 77 yang berbunyi: 
     ...         ... 
Terjemahnya :  
“...dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu...” (Kementerian Agama RI, 1971: 772) 
Kata ahsin diambil dari kata hasan yang berarti baik. Patron kata yang 
digunakan ayat ini berbentuk perintah dan membutuhkan objek. Namun objeknya 
tidak disebut sehingga ia mencakup segala sesuatu yang dapat disentuh oleh 
kebaikan, bermula terhadap lingkungan, harta benda, tumbuh-tumbuhan, binatang, 
manusia, baik orang lain maupun diri sendiri. Bahkan terhadap musuh pun dalam 
batas-batas yang dibenarkan (Shihab, 2009: 666). Sehingga berdasarkan ayat ini, 
maka kita hendaknya senantiasa berbuat baik terhadap segala hal. Terkait dengan 
pelayanan, maka hendaknya memberikan pelayanan yang terbaik agar orang lain 
merasa nyaman. 
Dalam hal mengkonsumsi makanan, orangtua siswa memberikan batasan 
kepada anak agar tidak makan berlebihan karena bisa membuat sakit sehingga tidak 
masuk sekolah. Selain itu, ada juga orangtua yang sekedar mengingatkan anaknya 





oleh pernyataan orangtua siswa yang mengungkapkan bahwa saat kecil, anaknya 
memiliki berat badan berlebih atau gemuk sehingga hal itu membuat ia terkadang 
menegur anaknya agar tidak terlalu banyak makan dan tidak terlalu kenyang. 
Adapun makanan yang biasa tersedia di rumah adalah ikan, ayam, tahu dan 
sayur. Sedangkan untuk makanan jenis fast food, berdasarkan pernyataan dari 
beberapa informan, yang biasa disajikan seperti ayam crispy dan pizza, yang kadang 
disajikan jika orangtua tidak sempat memasak di rumah. Beberapa informan juga 
menyatakan bahwa di rumahnya tidak biasa mengkonsumsi makanan jenis fast food, 
bahkan dilarang. Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari informan orangtua bahwa 
kita harus memperhatikan pola makan, oleh karena itu, sangat penting menghindari 
makanan yang megandung zat kimia, akan lebih baik jika makanan dibuat sendiri. 
Diharapkan ketika restoran memiliki fasilitas yang baik, maka akan 
meningkatkan loyalitas dan pembelian ulang pelanggan. Pelayanan yang bertaraf 
tinggi akan menghasilkan kepuasan yang tinggi serta pembelian ulang yang lebih 
sering (Amalina, 2015: 30) sehingga dapat berpengaruh terhadap perilaku konsumsi 
fast food. Dari beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan faktor fasilitas terkait 
makanan fast food, maka dapat disimpulkan bahwa fasilitas tidak berpengaruh 
terhadap perilaku konsumsi fast food. Walaupun mudah untuk mengakses makanan 
fast food, tetapi informan memiliki frekuensi konsumsi fast food yang jarang. Hal ini 
dipengaruhi oleh peran orangtua yang memberikan batasan kepada anaknya dalam 
mengkonsumsi makanan. 
Teori WHO yang menyatakan bahwa seseorang berperilaku tertentu 
disebabkan oleh 4 alasan pokok, salah satunya adalah sumber-sumber daya yang 





kelompok masyarakat. Pengaruh sumber daya terhadap perilaku dapat bersifat positif 
maupun negatif (Notoatmodjo 2007: 180).  
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2008: 4) bahwa tidak 
ada hubungan yang bermakna antara lokasi restoran cepat saji dengan kebiasaan 
konsumsi makanan cepat saji.  
5. Uang 
Uang pada penelitian ini dilihat dari besaran uang saku yang dimiliki oleh 
informan yang memungkinkannya untuk membeli makanan jenis fast food. 
Banyaknya uang saku yang diberikan oleh orangtua berkisar dari sepuluh ribu rupiah 
hingga tiga puluh ribu rupiah, pada sebagian besar informan yaitu sebanyak dua 
puluh ribu rupiah. Umumnya informan tidak menggunakan uang jajannya untuk 
membeli fast food. Uang jajan yang dimiliki biasa digunakan untuk membeli jajanan 
di sekolah, membeli hewan, ada pula yang memilih untuk ditabung. Tetapi ada satu 
informan yang mengatakan bahwa ia pernah menggunakan uang jajannya untuk 









Gambar 7: Jenis Makanan Berat yang Dijual di Kantin Sekolah 
Menurut Benjamin et all dalam Suswanti (2013: 35), uang saku sangat 





memilih makanan yang sesuai dengan uang saku mereka. Sehingga berdasarkan 
pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa uang saku tidak berpengaruh terhadap 
perilaku konsumsi fast food.  
Teori WHO yang menyatakan bahwa seseorang berperilaku tertentu 
disebabkan oleh 4 alasan pokok, salah satunya adalah sumber-sumber daya yang 
didalamnya mencakup uang, berpengaruh terhadap perilaku seseorang atau 
kelompok masyarakat. Pengaruh sumber daya terhadap perilaku dapat bersifat positif 
maupun negatif (Notoatmodjo 2007: 180). 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti 
(2008: 4) bahwa ada hubungan yang bermakna antara jumlah uang saku siswa 
dengan kebiasaan konsumsi makanan cepat saji. Sama halnya dengan penelitian oleh 
Imtihani (2012) bahwa terdapat korelasi positif antara frekuensi konsumsi makanan 
cepat saji dengan uang saku (r= 0,279, p=0,006). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa uang saku berhubungan dengan frekuensi konsumsi makanan cepat saji yaitu 
semakin tinggi uang saku maka semakin tinggi frekuensi konsumsi makanan cepat 
saji. Hal ini terjadi karena subjek yang mendapatkan uang saku yang cukup, 
menggunakan uangnya untuk membeli makanan cepat saji. 
Walaupun memiliki jumlah uang saku yang cukup banyak untuk ukuran anak 
sekolah dasar, sebagian besar informan tidak menggunakan uang sakunya untuk 
membeli fast food. Tidak adanya pengaruh uang saku saku terhadap perilaku 
konsumsi fast food dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu selera dan peran 
orangtua yang membatasi bahkan melarang untuk mengkonsumsi fast food.  
Dalam Al-Qur’an pun telah diperingatkan kepada manusia agar senantiasa 
membelanjakan hartanya dengan tidak berlebihan. Hal ini sejalan dengan Ayat di 





                        
Terjemahnya :  
“dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, 
dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 
demikian.” (Kementerian Agama RI, 1971: 519) 
Sejalan dengan ayat diatas, kita diperintahkan untuk tidak membelanjakan 
harta dengan berlebihan. Kita membelanjakan harta cukup dengan apa yang 
dibutuhkan.  
6. Budaya 
Budaya pada penelitian ini dilihat dari kebiasaan-kebiasaan di masyarakat 
yang berpengaruh terhadap perilaku konsumsi fast food anak sekolah dasar dengan 
kelebihan berat badan. 
Menurut Setiadi dalam Urfana & Beby KF Sembiring (2013: 3), faktor 
kebudayaan memiliki pengaruh yang luas dan mendalam terhadap perilaku 
konsumen di dalam pembelian. Peran budaya, subbudaya, dan kelas sosial konsumen 
sangatlah penting. Faktor kebudayaan terdiri dari budaya, subbudaya, dan kelas 
sosial. Achmadi (2013: 105) menyatakan bahwa transformasi sosial-ekonomi, 
urbanisasi membuat seluruh keluarga sibuk sepanjang hari, sehingga tidak bisa 
mengatur menu seimbang. Konsumsi makanan siap saji, banyak menjadi tren di kota-
kota besar.  
Beberapa informan siswa mengungkapkan bahwa informan dan keluarganya 
biasa menjadikan restoran fast food sebagai tempat berkumpul bersama keluarga, 
khususnya saat keluarga besar berkumpul. Informan juga biasa menggunakan 
restoran fast food sebagai tempat untuk merayakan ulang tahunnya, mereka 
terkadang hanya memesan makanan dari restoran fast food untuk kemudian 





food kepada teman sekolahnya. Soetjiningsih (1995: 185) mengungkapkan 
kecenderungan anak-anak sekarang suka makanan “fast food” yang berkalori tinggi 
seperti hamburger, pizza, ayam goreng dengan kentang goreng, es krim, aneka 
macam mie, dll. Tetapi perlu diketahui bahwa pada sebagian informan lainnya, 
mereka tidak menjadikan restoran fast food sebagai tempat berkumpul bersama 
keluarga maupun untuk merayakan suatu acara. 
Dari beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan faktor budaya terhadap 
perilaku konsumsi fast food, maka dapat disimpulkan bahwa budaya cukup 
berpengaruh terhadap perilaku konsumsi fast food. Hal ini sesuai dengan teori WHO 
yang menyatakan bahwa seseorang berperilaku tertentu salah satunya disebabkan 
oleh budaya yang merupakan perilaku normal, kebiasaan, nilai-nilai dan penggunaan 
sumber-sumber di dalam suatu masyarakat akan menghasilkan suatu pola hidup (way 
of life) (Notoatmodjo 2007: 180).  
Saat ini, sudah terbentuk suatu pola di masyarakat yang menganggap bahwa 
obesitas pada anak membuat anak terlihat lucu, lambang kemakmuran sehingga 
orang tua membiarkan anak makan melebihi kebutuhannya, kemudian menunjukkan 
kepintaran ibu mengurus anak, anak gemuk lebih jarang sakit, keluarga yang gemuk 
wajar memiliki anak gemuk, anak gemuk bisa kurus sendiri kalau sudah dewasa 
(Dhyanaputri et al., 2011: 37).  
Dalam Al-Qur’an, telah diperingatkan kepada manusia agar mengkonsumsi 
makanan yang halal dan baik. Hal ini sejalan dengan Ayat di dalam Al-Qur’an Surah 
Al-Maaidah ayat 88 yang berbunyi: 







Terjemahnya :  
“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan 
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-
Nya” (Kementerian Agama RI, 1971: 219) 
Yang dimaksud dengan kata makan dalam ayat ini adalah segala aktivitas 
manusia. Pemilihan kata makan, disamping karena ia merupakan kebutuhan pokok 
manusia, juga karena makanan mengandung aktivitas manusia. Tanpa makan, 
manusia lemah dan tidak dapat melakukan aktivitas. Ayat ini memerintahkan untuk 
memakan yang halal lagi baik. Karena yang dinamai halal terdiri dari  empat macam, 
yaitu wajib, sunnah, mubah dan makruh. Aktivitas pun demikian, ada aktivitas yang 
walaupun halal, ia makruh atau sangat tidak disukai Allah, yaitu pemutusan 
hubungan. Selanjutnya, tidak semua halal sesuai dengan kondisi masing-masing 
pribadi. Ada halal yang baik buat si A karena memiliki kondisi kesehatan tertentu, 
dan ada juga yang kurang baik untuknya, walaupun baik buat yang lain. Ada 
makanan yang halal, tetapi tidak bergizi, dan ketika itu ia menjadi kurang baik. Yang 
diperintahkan adalah yang halal lagi baik (Shihab, 2009: 232). 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2008: 4) bahwa 
Faktor gaya hidup memiliki pengaruh utama perilaku konsumen dalam keputusan 
pembeliannya terhadap makanan cepat saji KFC Lamongan dengan total varin 
sebesar 25,893%. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Puspitarini (2013) bahwa Faktor kebudayaan berpengaruh positif terhadap proses 
keputusan pembelian produk Pizza, dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 
0,218, nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,589>1,984), dan nilai signifikansi 
sebesar 0,011<0,05. 
Hasil penelitian Urfana & Beby KF Sembiring (2013: 8) menunjukkan bahwa 
secara parsial, faktor kebudayaan mempunyai pengaruh yang positif, tetapi tidak 





Walikota Medan tidak mempertimbangkan faktor budaya dalam keputusan 
pembelian makanan cepat sajinya. Faktor budaya memiliki pengaruh yang negatif 
dan tidak signifikan. Artinya, faktor budaya tidak menjadi bahan pertimbangan 
dalam keputusan pembelian makanan cepat saji KFC Walikota Medan. Konsumen 
membeli makanan cepat saji KFC Walikota Medan karena keinginan yang berasal 
dari diri sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara lanjutan, maka dapat diketahui faktor yang 
berpengaruh terhadap kelebihan berat badan pada siswa adalah frekuensi makan di 
rumah, konsumsi makanan berat saat di sekolah dan kurangnya aktivitas fisik di 
rumah. Adapun frekuensi kunsumsi di rumah, siswa umumnya makan sebanyak 3-4 
kali sehari dengan lauk berupa nugget, ayam, ikan dan sayur. Ditambah lagi dengan 
konsumsi di sekolah yang umumnya mengkonsumsi makanan berat seperti nasi 
goreng, nasi kuning, nasi campur, bakso dan mie. Selain itu, kurangnya aktivitas fisik 
di rumah, dimana umumnya ketika berada di rumah, siswa lebih banyak berbaring 
dan tidur sambil menonton atau bermain handphone dibandingkan melakukan 
kegiatan lainnya. Siswa juga biasanya melakukan olahraga seperti jogging dan 
bermain bola saat hari libur. 
Kurangnya aktivitas fisik yang dapat menyebabkan kelebihan berat badan 
pada siswa, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rumalutur (2013) 
bahwa ada hubungan waktu santai dengan kejadian obesitas pada anak SD; dengan 
penerapan nilai p=0,034. Hasil analisa tersebut atas didukung oleh data penunjang 
yang mengungkapkan bahwa sebagian besar responden baik kelompok obesitas 
maupun tidak obesitas melakukan jenis aktifitas waktu santai yang kurang seperti 





cenderung menutup diri karena tidak diijinkan orangtua untuk bergaul sembarangan 
orang.  
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aini (2013) bahwa ada 
hubungan antara aktivitas fisik (p= 0,030) dengan resiko kejadian gizi lebih pada 
remaja perkotaan (SMA Kesatrian 2 Semarang). Dari hasil penelitian diketahui 
bahwa hubungan antara aktivitas fisik dengan resiko kejadian gizi lebih pada remaja 
perkotaan (SMA Kesatrian 2 Semarang) yang memiliki prosentase tertinggi adalah 
sampel dengan tingkat aktivitas fisik sedang-berat yakni sebanyak 16 siswa (53%), 
12 siswa (40%) diantaranya mengalami gizi lebih dan 4 siswa (13%) tidak 
mengalami gizi lebih. Sampel yang memiliki tingkat aktivitas fisik ringan sebanyak 
14 siswa (47%), 5 siswa (17%) mengalami gizi lebih dan 9 siswa (30%) tidak 
mengalami gizi lebih. Hal ini menunjukkan bahwa kejadian gizi lebih pada remaja 
yang tingkat aktivitasnya sedang-berat lebih besar dari pada remaja yang aktivitasnya 
ringan. Jenis aktivitas fisik ringan yang sering dilakukan sampel dalam sehari adalah 
duduk, belajar, nonton tv, main game, sedangkan aktivitas sedang yang sering 
dilakukan yaitu sekolah dan aktivitas berat yang sering dilakukan adalah futsal, 







Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait perilaku konsumsi anak 
sekolah dasar dengan kelebihan berat badan di SD Islam Athirah 1 Kota Makassar, 
maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Informan dapat mengidentifikasi fast food sebagai makanan yang langsung 
jadi, dapat langsung dimakan, merupakan makanan yang tidak sehat dan tidak 
halal seperti burger, ayam crispy dan pizza, yang memiliki kandungan seperti 
vetsin, pewarna makanan, pengawet, perasa, karbohidrat dan minyak, yang 
dapat menyebabkan penyakit jantung, otak, sakit perut, sakit kepala dan 
muntaber. 
2. Sikap terkait kelebihan fast food dibanding makanan jenis lain yaitu praktis, 
memiliki rasa yang enak, gurih, memiliki desain ruangan yang bagus, tempat 
yang nyaman, memiliki brand/nama, pelayanan yang cepat dan memiliki 
tempat bermain untuk anak. Dalam memilih makanan, sebagian besar 
informan lebih memilih makanan tradisional seperti makanan rumah, nasi 
goreng, gado-gado dan coto karena memiliki rasa yang lebih enak 
dibandingkan fast food, selain itu memiliki lauk yang beragam seperti telur 
dan udang, serta merupakan makanan tradisional dari Indonesia. 
3. Orang penting yang menjadi referensi siswa sehingga mengkonsumsi fast 
food  adalah  kakak, orangtua, teman dan sepupu. Informan bersama 
kakaknya biasa pergi ke restoran fast food atau biasa mengkonsumsinya di 





orangtuanya memiliki waktu. Beberapa informan juga memiliki orangtua 
yang mengalami kegemukan. Dan pada saat acara sekolah, jenis makanan 
yang biasa dikonsumsi siswa saat kegiatan sekolah adalah ayam crispy, pizza, 
catering dan prasmanan.  
4. Fasilitas yang dirasakan bahwa untuk menuju ke sebuah restoran fast food, 
ada yang dekat, bisa dengan berjalan kaki, kemudian jauh tetapi dengan 
menggunakan kendaraan, dapat juga dengan menggunakan layanan delivery 
atau gojek. Informan nyaman berada di restoran fast food karena suasananya 
yang enak, sejuk, memiliki dekorasi yang cantik dan ketika makan bisa 
sambil bermain. Orangtua biasanya mengingatkan agar informan tidak makan 
berlebihan karena dapat membuatnya menjadi sakit sehingga tidak bisa pergi 
ke sekolah. Informan biasanya makan sebanyak dua hingga empat kali dalam 
sehari dengan lauk berupa ikan, ayam, tahu dan sayur. 
5. Banyaknya uang saku yang biasa diberikan orangtua berkisar dari sepuluh 
ribu rupiah hingga tiga puluh ribu rupiah. Uang saku biasa digunakan 
informan untuk membeli kue, membeli hewan dan membeli makanan di 
kantin sekolah.  
6. Informan dan keluarganya biasa menjadikan restoran fast food sebagai tempat 
berkumpul bersama keluarga, khususnya saat ada keluarga besar. Walaupun 
saat ini sudah terbentuk budaya bahwa saat merayakan ulang tahun akan 
identik dengan fast food, sebagian besar informan tidak merayakan ulang 
tahunnya di restoran fast food, melainkan di rumah, cukup dengan kue. 
Adapun faktor lain yang berpengaruh terhadap kelebihan berat badan pada 
siswa adalah frekuensi makan di rumah, konsumsi makanan berat saat di 






Adapun saran dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Bagi pihak sekolah, agar memperhatikan pola konsumsi anak sekolah dasar 
dan agar mempertimbangkan kembali terkait izin untuk masuknya makanan 
yang berasal dari restoran fast food di lingkungan sekolah. Mengingat usia 
sekolah dasar adalah waktu yang penting untuk pertumbuhan dan 
perkembangan anak. 
2. Bagi pemerintah, perlu adanya program penyuluhan di sekolah-sekolah 
terkait fast food serta dampaknya sehingga memunculkan kesadaran akan 
pentingnya menjaga pola konsumsi. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
kepercayaan dan nilai yang mempengaruhi perilaku konsumsi fast food pada 
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PEDOMAN WAWANCARA SEMI TERSTRUKTUR 
UNTUK SISWA 
 
Judul Penelitian  : 
“Perilaku Konsumsi Fast Food pada Anak dengan Kelebihan Berat Badan di SD 
Islam Athirah I Makassar” 
No. Informan :  
Tanggal Penelitian  :  
Pewawancara    : 
A. Identitas Informan  
Inisial Informan   :  
Jenis kelamin        :  
Usia                       : 
Kelas : 
Alamat : 
B. Pertanyaan Wawancara 
Setelah calon informan menandatangani surat pernyataan kesediaan 
menjadi informan,   selanjutnya   peneliti   mewawancarai   informan   dengan   
merekam   isi pembicaraan menggunakan voice recorder dan HP. 
1. Pengetahuan 
a. Apa yang kamu ketahui tentang fast food? 
b. Tahukah kamu kandungan gizi yang terdapat pada fast food? 
c. Apa saja dampak jika terlalu sering mengkonsumsi fast food? 
2. Sikap 




b. Jika diajak makan, kamu lebih memilih makanan seperti pizza, KFC atau 
gado-gado? 
c. Restoran fast food apa yang paling sering kamu kunjungi? Mengapa? 
d. Apa yang kamu rasakan ketika mengkonsumsi makanan jenis fast food 
dibandingkan makanan jenis lainnya? 
3. Orang Penting sebagai Referensi 
a. Siapa yang menjadi pendorong/panutan kamu sehingga sering 
mengkonsumsi fast food? 
b. Apakah pihak sekolah biasa mengajak siswa makan di restoran fast food 
saat mengadakan suatu acara/kegiatan? 
4. Fasilitas 
a. Bagaimana akses untuk ke sebuah restoran fast food? 
b. Bagaimana pelayanan di restoran fast food? 
c. Apa yang membuat kamu nyaman berada di restoran fast food? 
d. Apakah orang tua memberikan batasan bagi kamu dalam mengkonsumsi 
makanan? 
e. Makanan apa saja yang biasa disediakan di rumah? 
f. Apakah di rumah makanan jenis fast food biasa disajikan? 
5. Uang 
a. Berapa banyak uang saku yang diberikan orangtua? 
6. Budaya 
a. Selain menyantap makanan, apakah kamu dan keluarga sering menjadikan 
restoran fast food sebagai tempat untuk berkumpul bersama keluarga? 
b. Apakah kamu dan keluarga sering menjadikan restoran fast food  sebagai 
tempat untuk merayakan suatu acara? 
















Suasana tempat saat akan wawancara dengan informan: 
 
Gambaran informan saat akan wawancara:  
 
Gambaran respon informan selama wawancara:  
 





PERILAKU KONSUMSI FAST FOOD PADA ANAK DENGAN KELEBIHAN 









Catatan  untuk pengamat: 
1. Tulislah pada kotak yang tersedia jika ada hal penting atau menarik yang anda 
amati termasuk ekspresi non verbal dan ungkapan yang relevan 




Kode Informan  : 
Pengamat  : 
Tanggal Pengamatan : 
Lama Keseluruhan : 




MATRIKS HASIL WAWANCARA PERILAKU KONSUMSI FAST FOOD PADA ANAK DENGAN KELEBIHAN BERAT BADAN DI SD ISLAM 
ATHIRAH I MAKASSAR 
 
A. PENGETAHUAN 
NO Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Inti Sari Interpretasi 





























“e kayak, apa itu. Apakah heheh... sembarangmo ... Nda tau. nda tau apa 
mau kubilang” 
 
“makanan cepat saji yang belum tentu sehat.. kfc, pizza hut, ituji” 
 
“makanan cepat saji itu adalah makanan yang langsung jadi dan 
langsung santap” 
 
“ayam, kfc juga” 
 
“tidak baik... tidak halal” 
 
“cepat saji, kayak mie. em supaya cepat, langsungji bu’ disajikan” 
 
“mm nda tau deh, lupaka’” 
 
“kayak ayam, kayak kentang... kayak apa di’... banyak... kfc, mcd, aw.” 
 
“seperti KFC... kayak langsung jadi, terus dimakan heheh... ee KFC, 
McDonald’s dan lain-lain em.... em kayak anuki, cepat saji ... kayak jenis 
ayam, langsung saja dimakan” 
 
“makanan yang tidak sehat, kfc, burger” 
 





mengenai fast food 
yaitu makanan  




makanan yang tidak 
sehat serta tidak 
halal seperti kfc, 
mcd, aw, pizza hut, 
makanan kaleng, 


























“nda tau hehe” 
 




























































gizi yang terdapat 
















pada fast food 
masih kurang 























“Kayak dapat e kayak klo banyak makan KFC katanya ee bisa kayak 
penyakit begitu... contohnya ee tidak tau iya... biasa dengar-dengar dari 
teman, dari mama... dari teman sama mama bilang nda boleh terlalu 
banyak makan” 
 
“jantung ato otak” 
 






“ada, sakit perut, sakit kepala, ituji bu’” 
 
“mm nda tau” 
 
“sakit... karena banyak pengawet... sakit perut... sakit kepala... ituji” 
 





food adalah dapat 
menyebabkan 
penyakit jantung, 
otak, sakit perut, 

































“sakit perut, ee muntaber” 
 
“iya bahaya... ee jantung kapang” 
 




NO Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Inti Sari Interpretasi 
1 Kelebihan dan 






























“e enak,em langsungji dibeli nda harus e repot-repot buat lagi”  
 
“e nda tau.. karena tidak ditau kesehatannya, bersih tempatnya, bersih 
tempatnya membuat ato tidak bersih kan nda tau... rasa lebih enak tapi 
tidak terjamin kesehatannya” 
 








“iye’. Takut bela nanti, nanti ee datang penyakitnya mamaku bilang... 
nda baek... makan kfc itu nda baek... saya juga pernah dengar kfc itu 
bedeng dipotong saja dengan...tidak sah, makanya nda boleh...  
 








“karna rasanya enak, ruangannya bagus, ituji” 
 
 
Kelebihan fast food 
dibanding makanan 
jenis lain adalah 
praktis, rasanya 
yang lebih enak, 




nyaman. Hanya saja 















yang enak dan 
kenyamanan 
yang dirasakan 
saat berada di 
restoran  
2 Lebih memilih Nr “KFC lah heh” Sikap siswa dalam Ada informan Dalam memilih 
  
 































“rumah mo deh... biasa kalo tidak ada mama, kayak keluar kota baru 
bapak bosan makan di rumah... ke KFC kalo pulang sekolah” 
 
“makanan rumah... lebih enak. Kayak ikan gitu-gitu toh... lebih enak 
makanan rumah” 
 
“lebih sukaji makanan di rumah” 
 
“makanan rumah... empat kali sehari... makan siang satu kaliji.... makan 
malam biasa, biasa makan di mcd” 
 
“makanan rumah... karna setiap hari makan... enak memng ayamnya bu’ 
tapi. Enak tongi juga makanan rumah” 
 
“emmm nasi goreng... nda tau juga. Yang penting enak, enak, enak 
rasanya, banyak bumbunya seperti telur, udang” 
 
“nasi goreng... favorit” 
 






“kfc, kfc karena enak” 
 
memilih jenis 
makanan fast food 
atau makanan 
tradisional, siswa 
ada yang memilih 
kfckarena rasanya 




hari, nasi goreng 
karena memiliki 
beberapa jenis lauk, 
gado-gadokarena 
lebih enak dan 
tradisional dari 
indonesia serta ada 








































“kfc... sering kesana jadi nda asing mi...  sudah taumi menunya apa, kalo 




“yang situe dekatnya karebosi... kfc” 
 
Ada informan yang 
sering mengunjungi  















































“masih kelas 5 toh, e pernah nda ato ada tidak toh, selalu itu terus mau 
dibeli (kfc) ... ee di kelas satu, kelas tiga... karna dekat sekali, di kota ji, 
disitu juga” 
 




“kfc. Pizza kadang-kadang iya, kadang-kadang tidak” 
 





































“nda ji bu, orang miskin juga bisa tonji makan” 
 
“nda tau... terserah.... terserah saja apa yang dia mau makan... , lebih 




“eee, nda semuaji orang kaya yang makan... palingan, paling banyak itu 
pizza. Tapi kebanyakan juga nda, kalo kayak libur toh... pasti orang 











adalah bukan hanya 
orang dengan uang 






























“tidak kerna tergantung, tergantung orang yang, tergantung orang yang 





C. ORANG PENTING SEBAGAI REFERENSI 
NO Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Inti Sari Interpretasi 






























“tapi kayak kakak bawakan ke rumah begitu biasa.. kayak dia kalo kakak 
nda suka makanan-makanan yang di rumah” 
 
“bapak sama kakak” 
 
“biasa kalo mau toh, kalo ada waktunya mama, pergimi... biasa sama 








“mama sama bapak” 
 














dengan kakak, baik 
itu dengan 
mengunjungi 
restoran fast food 
secara langsung 
ataupun dengan 
dibawa pulang ke 
rumah, ada juga 
informan yang 
biasa pergi dengan 
ayah atau ibunya, 
kemudian bersama 
dengan temannya 
jika diberi izin dan 








fast food  

















2 Jenis makanan yang 
biasa dikonsumsi saat 
Nr 
 
“pernah ee catering” 
 
































“biasa kayak prasmanan ji begitu” 
 
“nda seringji di kfc” 
 






“kalo biasanya, kalo misalnya kayak arabic camp itu, biasanya 
dibagikanki’ kfc begitu. Ada juga temanku yang bawa pizza” 
 












prasmanan, kfc dan 
pizza 
prasmanan, 
















































“nda... Dulu juga kakak gemuk tapi pasnya kelas enam kurusmi” 
 




“nda, kurusji (ibu)... bapakku ideal... mamaku memang ada iya 
Beberapa informan 



































D. FASILITAS  
NO Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Inti Sari Interpretasi 


































“sembarang naik motor naik mobil... dekatnya bu’... jalan kaki ja ini 
sekolah kesana” 
 




“jauh tonji juga kfc.... karena langsung satu lurusan, satu jalan” 
 
“mm, palingan nda, lama, sedikit... ada jalannya, disini kan rumah, baru 
maju, ta’lewatki’ terowongan,pigi belok, kalo kiri, naik teruus sampe ada 
pasar senggol, maju, baru ada pembelokan, disitu maju teruus, baru ada 
lagi pertigaan, perempatan, pergi mki disitumi... pizza yang dekatnya 
anu, kfc” 
 
“sering gojek... ee dekatji  karna mudahki, mall ratu indah jadi dekatji 
kalo umpama keluar” 
 
“agak dekatji. Biasa kalo ada bapakku, biasa naik mobil. Biasa 
langsungki ke, kan dekat rumahku kan ada juga kfc toh. jadi, biasa em 
disuruh naik sepeda saja... biasa disuruh sendiri... banyaknya orang lagi, 
takutka’” 
 
“biasa ada di mall, dekatji” 
Akses ke sebuah 
restoran fast food 
menurut siswa ada 
yang dekat, ada 
pula  jauh tetapi 
dengan 
menggunakan 
mobil, motor , 
sepeda atau pada 
saat mengunjungi 

































fast food, ada 
yang dekat, ada 






































































restoran fast food  
menurut siswa yaitu 
sopan, ramah dan 
memberikan 
pelayanan yang 
baik. Ada juga 
informan yang 
mengungkapkan 
bahwa pelayanan di 
restoran fast food 
agak lamban karena 
haruss menunggu 























3 Yang membuat nyaman 














“pertama suasananya enak, itu baru sambil makan lagi kan enak, e kan 
biasa ada mainannya toh, biasa main disitu” 
 
“nda ada ji... lebih enak makan di rumah. sudah makan tidur” 
 
 
“dingin, tapi banyak orang... dingin, enak, kan kalo orang makan biasa 
keringat-keringat itu bu’” 
 





berada di restoran 
fast food yaitu 
suasananya yang 
bagus,  dapat 
makan sambil 
bermain, sejuk 
kerena terdapat ac 
sehingga nyaman 













































“ee tempatnya nyaman... enakki bu’, e apalagi namanya, dingin... enak, 
ada ac-nya” 
 
“makanannya... apalagi itu, makanannya. Teksturnya... teksturnya pizza 
kan, yang kalo ee menunya yang didinding... dekorasinya... cantik” 
 















4 Batasan yang diberikan 



























“mama bilang nda boleh terlalu banyak makan” 
 
“kadang-kadang, mama... gara-gara banyak bedeng pengawetnya” 
 
“dua-duanya tapi bukan melarang anu, natanyaka bilang, bilang nanti 
kalo terlalu gemuk nanti ada penyakit kenako” 
 
“tidak ji, tapi itu kan sibukki kerja” 
 
 “biasa dilarang... dibilang jangan terlalu banyak” 
 
“biasa bu’ toh kalo banyak-banyakmi kumakan, sudah-sudahmi itu” 
 
“nda... saya ji saja yang bilang ajak, aja maa pigi-pigi kfc. Jangan ma’ 
ajakka’ ke kfc kalo misalkan mm ayam yang dibelah langsung” 
 
“biasanya kalo misalnya batasi itu sampe kalo sudah se, kalo misalnya 
lebih, biasanya dilarang bilang nanti sakit, nda pergi sekolah ” 
 






















































5 Makanan yang biasa 




































“ikan, sayur, biasa juga potong ayam” 
 
“mm sayur... ikan” 
 
“ikan, tahu, sayur” 
 







“mm nasi dengan ayam” 
 
Makanan yang 
sering tersedia di 
rumah informan 











lauk yang biasa 
tersedia di 
rumah adalah 
ayam, ikan dan 
sayur 
6 Makanan jenis fast 
food yang biasa 















“kalo lagi tidak masak mama” 
 
“nda, jarangji, malah ibu suruh bilang mending lebih bagus makan di 











makanan jenis fast 
food  di rumah 
seperti pada saat 




perkedel, pizza atau 
Makanan 










































kfc. Hal berbeda 
diungkapkan oleh 
beberapa informan  
bahwa di rumahya 
tidak biasa 
mengkonsumsi 
makanan jenis fast 





NO Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Inti Sari Interpretasi 

























“dua puluh ribu biasa juga kalo bawa bekal, sepuluh ribu” 
 
“biasa dua belas ribu atau  dua puluh ribu” 
 




“biasa sepuluh biasa dua puluh” 
 
“sepuluh, dua belas, dua puluh... dua kalija itu beli pizza  kalo yang di 
bawah... pizza ria cafe itu bu’, lebih enak pizza hut... tidak enak bu’” 
 











saku yang biasa 
diberikan orangtua 
mulai dari sepuluh 
ribu, dua belas 
ribu,lima belas ribu,  
dua puluh ribu dan 































NO Informasi Informan Jawaban Informan Reduksi Inti Sari Interpretasi 
1 Menjadikan restoran 































“seringnya ke rumah tante ji iya makan bersama” 
 





“sama ibu pernah” 
 
“kalo adaji bu’, kalo keluar-keluarki’ bu’” 
 
“mm sering, dulu pas kecil kfc, terus sekarang, kadang-kadang, 
sekarang pizza... sama keluarga, satu keluarga sama sepupu 
juga, kakak sepupu, kakak, satu keluarga” 
 
“...sama sepupu, tante” 
 








Beberapa informan  
biasa menjadikan 
restoran fast food 
sebagai tempat 
berkumpul bersama 
keluarga terutama saat 
ada keluarga besar. Hal 
berbeda diungkapkan 
oleh salah satu 
informan bahwa saat 
berkumpul bersama 
keluarga, mereka cukup 
berkumpul di rumah 
tante. Dan pada 
beberapa informan 
tidak menggunakan 

























2 Menjadikan restoran 
fast food  sebagai 
tempat untuk 








“...kalo ulang tahunku jarangji . saya acara kayak kasi ji kue-
kue teman” 
 
“biasaji kalo ada acara toh baru keluarga yang undang, biasa 
di rumahji,tapi kecuali kalo kalo kayak saya sama sepupu-




fast food sebagai tempat 
untuk merayakan ulang 
tahunnya, mereka juga 
biasanya hanya 












































“biasa... kayak tempat restoran-restoran begitue... biasa juga 
tidak, bikin kayak em kayak kayak apa di’ kayak makanan 
tumpeng, nda pernah bikin kayak tumpeng. kayak eshh 
makanan tradisional di rumah bikin” 
 




“biasanya dirumahji... makanan kfc” 
 
“nda ji, diadakanji di rumah, makan makanan biasaji, makanan 
rumah” 
 
“kfc, kayak d mcd, pizza begitu.... biasanya kalo di, kalo 
misalnya ee dirayakan, kayak misalnya di sekolah dirayakan, 
kfc biasa, begitu begitu” 
 







“makanannyaa, kue... dengan hadiah. Kue dengan hadiah ” 
 
restoran fast food untuk 
kemudian merayakan 
ulang tahunnya di 
rumah atau sekedar 
membagikan makanan 
jenis fast food kepada 






yang berasal dari 




dari restoran fast 
food dan 
merayakannya di 
rumah atau sekedar 
membagikan 
makanan jenis fast 







yang berasal dari 


















“kayak, 3 kali kapang kalo misal ke TSM karna bonchon terusji 
saya pergi” 
 
“1 kali ji kapang” 
 




“jarang... satu kali sebulan kayaknya... eh dua dua” 
 
“biasa lewat bu’ 2 minggu... biasanya kalo mauji makan kfc” 
 
Ada informan siswa 
mengungkapkan bahwa 
biasa mengkonsumsi 
fast food setiap satu kali 
dalam satu minggu. Ada 
juga informan yang 
mengkonsumsi 
sebanyak dua kali 
dalam sebulan, tiga 
kalidalam sebulan dan 
ada yang sekali dalam 
setahun karena 






food setiap satu kali 
dalam satu minggu. 
Ada juga informan 
yang mengkonsumsi 
sebanyak dua kali 
dalam sebulan, dan 



























“kadang pas, pas ee pas kecil... dulu ta’ seminggu dua kali ato 
satu kali” 
 
“satu kali satu minggu” 
 
“dilarang, terlalu jarang, biasa satu kali satu tahun” 
 
“nda terlalumi sekarang... tiap libur... kelas 3... nda tiap 




“yaa kadang-kadang , kadang hari sabtu minggu” 
 
tuanya karena dilarang 
oleh orang tuanya 





























“dua kali... paling banyak 3 kali... dua kaliji (saat hari 
sekolah)... nugget, sayur, biasa juga minum susu milo” 
 
“nda, nda tentu, biasa tiga, biasa empat” 
 
“tiga... kadang-kadang tiga kadang dua begitu” 
 
“dua... nasi... ayam atau ikan... makan malam, biasaji makan, 
jam 7 atau jam 8” 
 
“tiga... empat (paling banyak)... biasa tiga kali juga (saat hari 
sekolah)... (makan malam) biasa jam enam, biasa jam lima, 
biasa jam tujuh... kadang sayuran, kadang ikan, ayam” 
 
“biasa tiga... (paling banyak) tiga... ikan ji, mie, bakso, biasa 
ayam... (makan malam) satu kali, jam delapan... banyak makan 
(sehingga gemuk), biasa setengah piringji kumakan, biasa juga 
satu piring... dari kecil kurus, pas na masuk sd... (dulu) biasa 
ayam, ikan, bubur ayam” 
 
“terkadang satu piring atau dua, ituji” 
 
“dua eh tiga iya tiga... ikan... tiga ji juga (saat hari sekolah)” 
 
“dulu tiga sekarang dua... sayur, ikan” 
 
“tiga.. dua (setalah pulang dari sekolah), malam ji... ayam, 
Informan siswa 
mengungkapkan bahwa 
biasanya mereka makan 
sebanyak 2 hingga 4 
kali dalam sehari.  
dengan lauk berupa 
nugget, ayam, ikan, 




berada di rumah 
sebanyak tiga 

















“empat, empat atau tiga... ayam, ikan, sayur” 
 
“satu kali... dua kali (saat hari libur)... karena bosan... cumi-
cumi, ayam... ayam goreng sama nasi” 
 



















































Ada informan yang 
kadang mengkonsumsi 
es krim saat berada di 
rumah, tetapi sebagian 
besar informan 
mengungkapkan bahwa 
saat berada di rumah, 
mereka tidak biasa 
mengkonsumsi cemilan. 
Tetapi ada beberapa 
informan yang jika libur 
panjang mengkonsumsi 
cemilan berupa kerupuk 
Ada informan yang 
biasa 
mengkonsumsi 
cemilan seperti es 
kri dan kerupuk 

























“kayak koko crunch., minuman (saat istirahat pertama)... nda 
jajan (saat istirahat kedua)... biasa tinggal-tinggal dulu 
disekolah baru pulangpi baru makan” 
 
“nasi goreng...  satu kali... (kantin) sebagian ada di bawah, 
sebagian ada di lantai 8” 
 
“kalo pertama, beli yang susu real good yang beku... biasa 
jajan, biasa tidak (saat istirahat kedua)... kalo kedua kan biasa 
Umumnya saat berada 
di sekolah, informan 
mengkonsumsi 
minuman dan makanan 
berat berupa bakso, mie 
titi dan nasi, baik itu 
bekal yang dibawa dari 
rumah maupun nasi 
yang dijual di kantin, 
























































turun ke bawah tapi malas, jadi biasa diatas ji juga lagi... 
(pulang sekolah) biasa singgah makan mie di depan” 
 
“minuman... beng-beng... ituji (saat istirahat pertama)... 
minumji juga (saat istirahat kedua)... kan kalo belajar sore itu 
makan nasi ji... kalo jam tiga sampe jam empat” 
 
“biasa tidak jajan... makan nasi (saat istirahat pertama)... 
minum (saat istirahat kedua )” 
 
“biasa minumanji. Minuman... makan, mie titi (istirahat 
pertama)... samaji (istirahat kedua)... biasa juga satu kali... 
makan, di rumahji (saat pulang sekolah)” 
 
“nda tau, nda pernah ma lagi jajan ini sebetulnya pas tanggal 
tujuh... (biasa) kayak coki-coki kayaknya... minuman... nda 
(jajan nasi) terlalu banyak gulanya.. bapak (bilang)” 
 
“es krim, minuman... makan nasi (istirahat pertama)... biasa 
beli minuman (istirahat kedua)... itu tadi, es krim, minuman, 
bakso (saat pulang sekolah)” 
 
“kalo biasa itu bekal, biasa juga tidak, sekarang tidak... di 
lantai delapan, nasi... nda, jarangji (istirahat kedua)... 
minuman” 
 
“mie sama risoles, ituji... biasa satu kali ji kalo mie... dua 
(risoles)... biasa (coto) tapi kalo nda ada makanan ayam saya 
beli” 
 
“bakso, nasi goreng, nasi kuning... kadang satu kali, kadang 
dua kali. Istirahat pertama dua kali. Istirahat pertama itu... itu 
langsung, istirahat pertama satuji kubeli. Kalo istirahat kedua 
jarang-jarang” 
 
“makan di sekolah... permen... citato... kadang-kadang dua” 
 
seperti nasi goreng dan 
nasi kuning. Informan 
juga biasanya 
mengkonsumsi snack-




dijual di kantin 
sekolah. 
berat 
7 Aktivitas fisik di rumah Nr 
 
Mr 





saat berada di rumah, 
Saat berada di 
rumah, informan 
lebih banyak tidur 
































“kalo di rumah... tidur nonton tv, baring” 
 
“biasa baring... satu jam ji... (sambil) nonton... biasa duduk 
biasa baring” 
 





“nonton... jalan-jalan... (ketika nonton sambil) bobo. Baring, 
baring... kalo nda salah dua belas jam sambil menunggu 
(lamanya menonton)” 
 
“tidur... tidak tapi toh baring-baringji” 
 
“dulu waktu lahir itu, kayak anumi, kayak apa di’ gendut-
gendutmi, tapi waktunya itu kelas satu eh umur satu sampai 











waktunya dengan tidur 
dan berbaring sambil 
























“iya biasa kalo sabtu minggu e ke karebosi... sama temanku” 
 
“ee alat, alatnya bapakku yang itu untuk jalan... iya, kalo sabtu 
minggu” 
 
“biasa sabtu minggu... itu lari jogging di karebosi... setiap 
minggu... sama bapak” 
 
“lari... biasa di karebosi” 
 
“basket, bola... sekali-sekali” 
 




saat hari setiap hari 
sabtu dan minggu, 
mereka biasanya 
melakukan olahraga 
seperti berjalan dengan 
menggunakan alat, 
jogging,  bola, basket 
dan bersepeda, yang 
dilakukan bersama 




































“kadangji... lari... sama, kalo nda salah sama adek... setiap 
sabtu atau minggu” 
 
“basket, lari, ituji... setiap minggu” 
 
“di rumah... sepeda... nda setiap minggu... biasa dua (dalam 
sebulan), biasa sabtu minggu” 
 




“main bola... setiap olahraga dan di rumah... setiap sabtu 






Sekolah Islam Athirah 
Fasilitas Mobil Antar-Jemput Siswa 































Interview dengan Informan Interview dengan Informan 
Interview dengan Informan Interview dengan Informan 































Observasi: Keberadaan Penjual Fast 
Food di Kantin Sekolah 
Observasi: Keberadaan Penjual Fast 
Food di Kantin Sekolah 
Observasi: Siswa yang Sedang 
Mengkonsumsi Fast Food 
Observasi: Siswa yang Sedang 
Mengkonsumsi Fast Food 
Observasi: Penjual Crepes di Kantin 
Sekolah 
Observasi di Luar Sekolah: Siswa yang 
Membeli Fast Food saat Pulang 




























Observasi: Makanan Jajanan di Kantin 
Sekolah Islam Athirah I Makassar 
Observasi: Makanan Jajanan di Kantin 
Sekolah Islam Athirah I Makassar 
Observasi: Makanan Jajanan di Kantin 
Sekolah Islam Athirah I Makassar 
Observasi: Makanan Jajanan di Kantin 
Sekolah Islam Athirah I Makassar 
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